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ABSTRAK 
Pipit Soviyanti (B93215077), Bimbingan dan Konseling Islam dengan Terapi 
Behaviour untuk Mengurangi Emosi Negatif Anak Perempuan Setelah 
Ayahnya Menginggal Studi Kasus di Desa Jemirahan Kecamatan Jabon 
Kabupaten Sidoarjo 
Fokus permasalahan dalam penelitian skripsi ini adalah 1) Bagaimana 
proses bimbingan dan konseling Islam dengan terapi behaviour untuk mengurangi 
emosi negative anak perempuan setelah ayahnya meninggal di Desa Jemirahan 
Kecamatan Jabon Kabupaten Sidoarjo 2)  Bagaimana hasil bimbingan dan 
konseling islam dengan terapi behaviour untuk mengurangi emosi negatif anak 
perempuan setelah ayahnya meninggal di Desa Jemirahan Kecamatan Jabon 
Kabupaten Sidoarjo 
Tujuan penulisan skripsi ini adalah dengan mendeskripsikan proses dan 
juga hasil dari bimbingan dan konseling islam dengan terapi penghapusan untuk 
mengurangi emosi negative anak perempuan setelah ayahnya meninggal di Desa 
Jemirahan Kecamatan Jabon Kabupaten Sidoarjo. Terapi yang digunakan adalah 
teknik penghapusan dimana dalam teknik ini yang lebih berperan adalah keluarga 
Konseli. Penghapusan penguatan agar tingkah laku maladaptive tidak berulang. 
Keluarga dan terapis akan bertindak tidak memberikan perhatian sehingga anak 
tersebut tidak akan menggunakan cara yang sama lagi untuk mendapatkan 
keinginannya.  
Jenis penelitian dalam skripsi ini bersifat kualitatif yaitu dengan 
mendeskripsikan dan menganalisa data-data yang sudah didapat. Proses 
bimbingan dan konseling Islam dengan terapi penghapusan untuk mengurangi 
emosi negative anak perempuan setelah ayahnya meninggal  ini memilki tahapan 
atau langkah-langkah sebagai berikut: 1) Identifikasi, dimulai dari 
mengidentifikasi profil Konseli dan juga identifikasi masalah Konseli, 2) 
Diagnosa, yaitu mengamati sebab terjadinya masalah tersebut, 3) Prognosis, yaitu 
merencanakan agar dapat menggurangi sikap Konseli yang bermasalah, 4) 
Treatment, yaitu didalamnya terdapat sebuah proses bimbingan dan konseling 
islam dengan terapi penghapusan untuk mengurangi emosi negative anak 
perempuan setelah ayahnya meninggal, 5) Evaluasi, istilah lainnya adalah follow 
up yaitu melihat hasil atau dampak dari bimbingan dan konseling Islam dengan 
terapi penghapusan tersebut.  
Hasil dari proses tersebut adalah berkurangnya sikap konseli yang awalnya 
memukul pintu kamar 4 kali menjadi 2 kali, sikap berkata kasar awalnya 6 kali 
menjadi 3 kali. Di dapat dengan prosentase memukul pintu kamar yaitu 50% , 
berkata kasar 50%. Hasil wawancara sebelum dan sesudah juga mengatakan 
bahwa adanya sedikit perubahan terhadap sikap konseli.  
Dilihat dari hasil tersebut dapat disimpulkan adanya perubahan sikap dari 
proses bimbingan dan konseling islam dengan terapi penghapusan untuk 
mengurangi emosi negative anak perempuan setelah ayahnya meninggal di Desa 
Jemirahan Kecamatan Jabon Kabupaten Sidoarjo. Peneliti atau konselor 
selanjutnya lebih efektif jika memakai jangka waktu yang panjang agar mendapat 
dampak yang lebih baik  
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A. Latar Belakang Masalah 
Berawal dari sebuah perkawinan, selanjutnya memiliki anak sang buah hati, 
sehingga lengkaplah sudah mejadi keluarga batih, yaitu keluarga yang terdiri 
ayah, ibu dan anak. Mengarungi kehidupan keluarga yang sakinah dan mawaddah 
itulah yang diharapkan bagi keluarga. Ibu bahagia karena hidup di dampingi ayah 
dan anak-anak, ayah bahagia di dampingi ibu, dan anak bahagia karena di 
dampingi oleh ayah dan ibunya. Semua anak di dunia membutuhkan kasih sayang 
dari ayah dan ibunya sepanjang masa. Akan tetapi segala sesuatu Allah yang 
menentukan, sehingga sang anak kehilangan salah satu dari orang tuanya. Dalam 
hal ini, anak yang kehilangan ayahnya yang telah meninggal dunia. Dunia terasa 
berhenti berputar karena di tinggalkan oleh sang ayah tercinta.  
Ayah merupakan sosok yang dikagumi oleh anak-anaknya,  sehingga banyak hal 
yang bisa terjadi karena ayah yang sudah tiada.  Ayah adalah sosok orang tua 
yang kuat, tegar, dan penuh tanggung jawab. Anak yang hidup tanpa kasih sayang 
dari ayahnya secara langsung tentunya akan berdampak yang cukup negatif bagi 
kehidupannya. Banyak anak yang merasa dirinya tidak puas dengan apa yang 
diberikan oleh ibu, mereka mencari segala kepuasan dari luar rumah. Secara 
umum, anak-anak yatim memiliki kondisi psikis seperti anak-anak lain, yaitu 
senang bermain, bergurau, dan bercerita. Berinteraksi dengan anak-anak yatim 
tidak sederhana seperti bergaul dengan anak-anak pada umumnya, karena 
perasaan mereka sangat sensitive apalagi bila menyinggung ayahnya.   

































 Setelah kepergian sosok ayah yang dinilai melindungi seluruh anggota 
keluarga dan sebagai tulang punggung suatu keluarga mau tidak mau peran 
tersebut harus digantikan olehnya sebagai pengganti ayah yang telah meninggal. 
Hal tersebut dapat berpengaruh besar terhadap proses regulasi emosi pada anak 
sulung yang semula merasa aman dan nyaman dengan kondisi sosok ayah yang 
masih hidup sebagai pelindung dan tulang punggung utama di dalam keluarganya. 
Terlebih jika ayah merupakan sosok keluarga yang terdekat dengan anak 
perempuan tersebut disamping juga peran ayah sebagai pengayom dan pelindung 
keluarga. Karena ketidakhadiran ayah dapat memicu terjadinya gangguan dalam 
perilaku sosial dan dapat bertahan hingga dewasa. Untuk itu diperlukannya 
regulasi emosi atau kontrol emosi untuk melanjutkan hidup anak tersebut seperti 
sebelumnya atau bahkan menjadi lebih baik lagi dari sebelumnya.  
Emosi adalah sebagai suatu keadaan yang terangsang dari organisme mencakup 
perubahan-perubahan yang disadari, yang mendalam sifatnya dari perubahan 
perilaku. Ada berbagai macam emosi yang dapat kita temukan dalam kehidupan 
sehari-hari, juga dengan variasinya. Sejumlah teoritikus mengelompokkan emosi 
dalam golongan-golongan besar yaitu:
2
  Amarah, meliputi brutal, mengamuk, 
benci, marah besar, jengkel, kesal hati, terganggu, rasa pahit, berang, tersinggung, 
permusuhan, tindakan kekerasan, dan kebencian patologis; Kesedihan, meliputi 
pedih,sedih, muram, suram, melankolis, mengasihani diri, ditolak, putus asa, dan 
depresi; Takut, meliputi cemas, takut, gugup, khawatir,was-was, perasaan takut 
sekali, sedih, tidak tenang, ngeri, phobia, dan waspada; Kenikmatan, meliputi 
                                                             
2
 Asrori M, Psikologi Remaja Perkembangan Peserta Diidik. (Jakarta: Rajawali Press. 2006). hal 
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gembira, bahagia, riang, senang sekali, dan mania; Cinta, meliputi penerimaan, 
persahabatan, kepercayaan, kasih sayang, kebaikan hati, hormat, dan kasmaran; 
Terkejut, meliputi terkesima, takjub, dan terpana; Jengkel, meliputi jijik, tidak 
suka, mual, muak, benci, hina, dan tidak suka; Malu, meliputi rasa bersalah, malu 
hati, kesal hati, menyesal, aib, dan hati hancur lebur.  
Baik kognisi maupun emosi semakin dianggap penting dalam memahami urutan 
proses keluarga 
3
. Peran kognisi dalam sosialisasi keluarga terwujud dalam 
banyak bentuk, mencakup kognisi, keyakinan, dan nilai orang tua tentang peran 
pengasuhan mereka, serta bagaimana orang tua mencerap, mengatur,  dan 
memahami perilaku dan keyakinan anak mereka. Contohnya, satu penelitihan 
menemukan kaitan antara keyakinan ibu dengan kemampuan pemecahan masalah 
sosial anak mereka yang berusia prasekolah
4
. Pada pertengahan dan akhir masa 
kanak-kanak, perkembangan kognitif anak telah matang hingga tingkat dimana 
orang tua bisa mengajak mereka berpikir logis dalam menghindari penyimpangan 
dan mengendalikan perilaku mereka. Orang tua dari anak-anak sekolah dasar 
menggunakan disiplin fisik lebih sedikit daripada orang tua dari anak prasekolah. 
Sebaliknya, orang tua dari anak sekolah dasar lebih cenderung menggunakan  
pencabutan hak, pertanyaan yang diarahkan pada harga diri anak, komentar yang 
dirancang untuk meningkatkan rasa bersalah anak, dan pernyataan yang 
menunjukkan pada anak bahwa ia bertanggung jawab atas tindakannya.   
                                                             
3
 John W. Santrock, Perkembangan Anak Jilid 2. (Jakarta : Erlangga, 2007) hal 158 
4
  Ibid, hal. 158   

































Di Desa Jemirahan terdapat seorang anak perempuan yang berusia sekitar 9 tahun. 
Pada waktu usia 8 tahun ayahnya meninggal dunia. Dia meresa kehilangan sosok 
ayah yang melindungi dia. Saat ini dia tinggal bersama dengan ibu, nenek, kakek 
dan tantenya. Pada saat sepeninggal ayahnya semua perhatian dicurahkan 
keluarga kepadanya, hal ini bertujuan agar dia tidak merasakan kehilangan kasih 
sayang sedikitpun. Begitu juga dengan apa yang selalu dia minta keluarga selalu 
memberinya. Lambat laun terdapat perubahan emosi dalam dirinya. Yang terlihat 
menonjol dalam perubahan emosinya adalah ketika dia menginginkan sesuatu 
disertai dengan menangis, berkata kasar dan memukul pintu. Hal ini dia lakukan 
dengan memiliki tujuan agar keinginannya terpenuhi.                
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan konteks penelitian yang telah dikemukakan diatas, maka fokus 
penelitian yang akan di kaji dalam penelitian ini adalah:  
1. Bagaimana proses bimbingan dan konseling Islam dengan terapi behavior 
dalam menggurangi emosi negatif  anak perempuan setelah ayahnya meninggal  
di Desa Jemirahan Kecamatan Jabon Kabupaten Sidoarjo? 
2. Bagaimana hasil bimbingan dan konseling Islam dengan terapi behavior dalam 
menggurangi emosi negatif  anak perempuan setelah ayahnya meninggal  di 
Desa Jemirahan Kecamatan Jabon Kabupaten Sidoarjo? 
  
C. Tujuan Penelitian  
Bertitik tolak pada rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah:  

































1. Untuk mengetahui proses bimbingan dan konseling Islam dengan terapi 
behavior untuk menggurangi emosi negatif anak perempuan setelah ayahnya 
meninggal di Desa Jemirahan Kecamatan Jabon Kabupaten Sidoarjo.  
2. Untuk mengetahui hasil bimbingan dan konseling Islam dengan terapi behavior 
untuk menggurangi emosi negatif anak perempuan setelah ayahnya meninggal 
di Desa Jemirahan Kecamatan Jabon Kabupaten Sidoarjo.  
D. Manfaat Penelitian 
Dengan adanya penelitian ini, untuk dapat menjadi catatan akademis yang ilmiah 
maka peneliti akan memunculkan manfaat dari hasil penelitian ini secara teoritis 
dan praktis bagi para pembacanya, antara lain sebagai berikut:  
1. Manfaat teoritis  
a. Memberikan informasi bagi peneliti lain tentang terapi behavior untuk 
mengatasi perubahan emosi pada anak  perempuan setelah ayahnya 
meninggal. Sebagai sebuah penelitian, kasus ini belum ada yang 
mengangkatnya, karena pendekatan yang peniliti pilih adalah pendekatan 
terapi behavior sebagai sebuah konseling dalam mengatasi masalah anak 
perempuan setelah meninggal ayahnya yang berkonsekuensi pada emosi 
subjek yang tertimpa. Akan menjadi sebuah referensi bagi peneliti 
selanjutnya secara akademis. 
 
2. Manfaat praktis  
a. Adanya manfaat bagi peneliti dan pembaca  

































b. Diharapkan dapat membantu klien dalam menyelesaikan permasalahan 
dengan menggunakan terapi behavior. 
c. Dapat menjadi informasi bagi para orang tua bagaimana cara 
mengendalikan anak setelah meninggal ayahnya. 
d. Memberikan wawasan bagi peneliti lain dan juga dapat menjadi referensi 
praktis dalam menangani masalah perubahan emosi anak setelah meninggal 
ayahnya. 
e. Definisi Konsep  
Pembahasan skripsi ini yang berjudul “Bimbingan dan Konseling Islam dengan 
Terapi Behavior untuk Mengatasi Perubahan Emosi Anak Perempuan Setelah 
Ayahnya Meninggal Studi Kasus di Desa Jemirahan Kecamatan Jabon 
Kabupaten Sidoarjo”, maka sebelumnya perlu adanya penjelasan mengenai istilah 
yang ada pada judul tersebut. Hal ini brertujuan untuk menghindari 
kesalahpahaman dalam memahami skripsi ini.  
Adapun dfinisi konsep dari penelitian adalah:  
1. Terapi Behavior 
Terapi behavior atau terapi tingkah laku adalah aneka ragam teknik dan prosedur 
yang berakar pada berbagai teori tentang belajar. Terapi ini menyertakan 
penerapan yang sistematis prinsip-prinsip belajar pada pengubahan tingkah laku 
ke arah cara-cara yang lebih adaptif. Pendekatan ini, telah memberikan 
sumbangan-sumbangan yang berarti, baik pada bidang-bidang klinis maupun 
pendidikan.    

































Pendekatan behavior tidak menguraikan asumsi-asumsi filosofis tentang manusia 
secara langsung. Setiap orang dipandang memiliki kecenderungan-kecenderungan 
positif dan negatif yang sama. Manusia pada dasarnya dibentuk dan ditentukan 
oleh lingkungan sosial budayanya. Segenap tingkah laku manusia itu dipelajari. 
Meskipun berkenyakinan bahwa segenap tingkah laku pada dasarnya merupakan 
hasil dari kekuatan-kekuatan lingkungan dan faktor-faktor genetik, para 
behavioris memasukkan pembuatan putusan sebagai salah satu bentuk tingkah 
laku. Pandangan para behavioris tentang manusia sering kali didistorsi oleh 
penguraian yang terlampau menyederhanakan tentang individu sebagai bidak 
nasib yang tak berdaya yang semata-mata ditentukan oleh pengaruh-pengaruh 
lingkungan dan keturunan dan dikerdilkan menjadi sekedar organisme pemberi 
respon
5
.    
Terapi behavior ini bertujuan untuk menciptakan kondisi-kondisi baru bagi proses 
belajar. Dasar alasannya ialah bahwa segenap tingkah laku adalah dipelajari 
(learned), termasuk tingkah yang maladaptif. Jika tingkah laku neurotik learned, 
maka ia bisa unlearned (dihapus dari ingatan), dan tingkah laku yang lebih efektif 
bisa diperoleh. Terapi tingkah laku pada hakikatnya terdiri atas proses 
penghapusan hasil belajar yang di dalamnya terdapat respons-respons yang layak, 
namun belum dipelajari
6
. Terapi behavior ini memiliki berbagai macam bentuk 
teknik untuk mengatasi perubahan terhadap tingkah laku.  
                                                             
5 Gerald Corey, Teori dan Praktik Konseling &Psikoterapi, (Bandung: Refika Aditama, 2013).hal. 
193-195. 
6 Ibid, hal.199  

































Namun peneliti tidak menggunakan semua teknik yang ada pada terapi behavior, 
penelitih hanya menggunakan satu dari sekian banyak teknik yang ada yaitu 
teknik Penghapusan. Teknik penghapusan adalah apabila respon terus-menerus 
dibuat tanpa perkuatan, maka respons tersebut cenderung menghilang. Dengan 
demikian, karena pola – pola tingkah laku yang dipelajari cenderung melemah dan 
terhapus setelah suatu periode, cara untuk menghapus tingkah laku yang 
maladaptif adalah menarik perkuatan dari tingkah laku yang maladaptif itu. 
penghapusan dalam kasus semacam ini boleh jadi berlangsung lambat karena 
tingkah laku yang akan dihapus telah dipelihara oleh perkuatan interminten dalam 
jangka waktu lama.  
Wolpe menekankan bahwa penghentian pemberian perkuatan harus serentak dan 
penuh
7
. Misalnya, jika seorang anak menunjukkan kebandelan di rumah dan di 
sekolah, orang tua dan guru si anak bisa menghindari pemberian perhatian sebagai 
cara untuk menghapus kebandelan anak tersebut. Pada saat   yang sama perkuatan 
positif bisa diberikan kepada si anak agar belajar tingkah laku yang diinginkan. 
Terapis, guru, dan orang tua yang menggunakan penghapusan sebagai teknik 
utama dalam penghapusan tingkah laku yang  tidak diinginkan harus mencatat 
bahwa tingkah laku yang tidak diinginkan itu pada mulanya bisa menjadi lebih 
buruk sebelum akhirnya terhapus  atau terkurangi. Contohnya, seorang anak yang 
telah belajar bahwa dia dengan mengomel biasanya memperoleh apa yang 
diinginkan, mungkin akan memperhambat omelannya ketika permintaannya tidak 
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segera dipenuhi. Jadi, kesabaran menghadapi periode  peralihan sangat 
diperlukan.                               
1. Emosi  
Mendefinisikan emosi tidak semudah menyatakan bahwa seseorang sedang berada 
dalam keadaan emosi tertentu. Untuk memudahkan kita, kita akan mendefinisikan 
emosi sebagai perasaan atau afeksi yang timbul ketika seseorang sedang berada 
dalam suatu keadaan atau suatu interaksi yang dianggap penting olehnya, 
terutama well-being dirinya
8
.  Emosi diwakili oleh perilaku yang 
mengekspresikan kenyamanan atau ketidaknyamanan terhadap  keadaan atau 
interaksi yang  sedang dialami. Emosi juga bisa berbentuk sesuatu yang spesifik 
seperti rasa senang, takut, marah, dan seterusnya, tergantung dari interaksi yang 
dialami.    
Emosi dipengaruhi oleh dasar biologis dan juga pengalaman masa lalu.  Seorang 
pengasuh memiliki peran yang besar dalam pengaturan neurobiologis emosi bayi.  
Dengan menenangkan bayi yang menangis atau gelisah, seorang pengasuh 
membantu bayi mengatur emosinya dan menurunkan tingkat hormon stresnya.  
Untuk memahami kapan di mana, dan bagaimana emosi diekspresikan, kita harus 
memahami faktor budaya yang berlaku. “Display rules” dari emosi tidak bersifat 
universal
9
. Secara ringkas, biologi membuat manusia menjadi makhluk yang 
emosional, terapi keterikatan terhadap budaya tertentu dan juga hubungan dengan 
orang lain menyediakan pengalaman emosional yang bervariasi pada manusia.       
                                                             
8 John W. Santrock, Perkembangan Anak Jilid 2 (Jakarta :Erlangga,2007) hal 7 
 
9 John W. Santrock, Perkembangan Anak Jilid 2 (Jakarta :Erlangga, 2007) hal 7 

































Semua emosi pada dasarnya melibatkan berbagai perubahan tubuh yang tampak 
dan tersembunyi, baik yang dapat diketahui atau tidak, seperti perubahan dalam 
pencernaan, denyut jantung, tekanan darah, jumlah hemoglobin, sekresi adrenalin, 
jumlah dan jenis hormon, malu, Sesak nafas, gemetar, pucat, pingksan, menangis, 
dan rasa mual.      
Emosi bisa dipikirkan dalam terma-terma apakah ia berkaitan dengan peningkatan 
efisiensi dan energi yang tersedia untuk berbagai tindakan seperti berpikir, 
mencerap, berkonsentrasi, memilih dan bertindak. Umpamanya, takut mungkin 
dapat diasosiasikan dengan halangan untuk belajar, matinya persepsi, dan 
penurunan konsentrasi. Pada kesempatan tertentu, rasa takut dapat diasosiasikan 
dengan kemampuan belajar, meningkatnya konsentrasi tentang hal tertentu dalam 
lingkungan tersebut, dan membaiknya persepsi. Sedih dapat diasosiasikan dengan 
turunya efesiensi dalam hubungannya dengan orang-orang, atau keinginan untuk 
menyelesaikan pekerjaan
10
. Pola emosi yang umum pada akhir masakanak-kanak 
sama dnegan pola pada awal masa kanak-kanak. Bagaimanapun juga pola 
emosional  umumnya dari akhir masa kanak-kanak berbeda dari pola emosional 
awal masa  kanak-kanak dalam dua hal. Pertama, jenis situasi yang 
membangkitkan emosi dan kedua, bentuk ungkapannya. Perubahan tersebut lebih 
merupakan akibat dari meluasnya pengalaman dan belajarnya daripada proses 
pematangan diri.   
Pada akhir masa kanak-kanak, ada waktu dimana anak sering mengalami emosi 
yang hebat. Karena emosi cenderung kurang menyenangkan, maka dalam periode 
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 Alex Sobur, Psikologi Umum (Bandung :Pustaka Setia, 2003) hal 401 

































ini meningginya emosi menjadi periode ketidakseimbangan, yaitu saat di mana 
anak menjadi sulit dihadapi. Keadaan lingkungan yang menyebabkan 
meningginya emosi juga beragam dan serius. Karena penyesuaian diri pada setiap 
situasi baru selalu menyusahkan anak. Setiap perubahan yang menonjol dalam 
pola kehidupan anak, seperti keretakan keluarga akibat kematian orang tua atau 
salah satu darinya dan perceraian, akan selalu mengakibatkan emosi meninggi
11
.  
Regulasi emosi merupakan sebuah kemampuan untuk tetap tenang saat berada di 
bawah tekanan. Thompson (1994) mendefinisikan regulasi emosi sebagai proses 
di dalam dan di luar diri individuyang bertanggung jawab memonitor, 
mengevaluasi, dan memodifikasi reaksi emosi secara intensif dan khusus untuk 
mencapai tujuan . 
Regulasi emosi atau pengendalian emosi terjadi pada situasi teertentu, terutama 
jika emosi yang muncul lebih ringan. Hal ini berkaitan bahwa emosi yang muncul 
dapat diatur atau dihentikan sebelum melakukan aksi. Ketidakmampuan seseorang 
dalam meregulasi emosi bukan berarti ia mengalami suatu penyakit psikologis, 
namun ketidakmampuan tersebut berhubungan dengan tujuan emosinya, jika ia 
dapat dikatakan tidak mampu meregulasi emosinya.  
Tujuan dari penelitihan ini ialah ingin membantu seorang anak yang mengalami 
perubahan emosi setelah ayahnya meninggal. Konseli mengalami perubahan 
emosi selama 1 tahun terakhir. Perubahan itu tampak saat Konseli menginginkan 
sesuatu disertai dengan menangis, berkata kasar dan memukul pintu. Hal itu 
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 Elizabeth B. Hurlock,  Psikologi Perkembangan. (Jakarta : Erlangga) Hal 155   

































terjadi awalnya keluarga selalu memenui permintaan Konseli semenjak ayahnya 
meninggal. Tujuam dari keluarga ialah agar Konseli tidak merasa kehilangan 
kasih sayang. Namun ternyata tindakan keluarga kini menjadi sebuah senjata baru 
dalam kehidupannya. Konseli berfikir dengan menangis, berkata kasar dan 
memukul pintu apa yang di inginkannya terpenuhi.  
F.  Metode Penelitian  
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang 
secara spesifik lebih diarahkan pada penggunaan metode studi kasus. Dengan 
penelitian kualitatif, “masalah” yang dibawa oleh penelitian masih remang-
remang, bahkan gelap, kompleks, dan dinamis. Oleh karena itu,“masalah“ dalam 
penelitian kualitatif masih bersifat sementara, dan akan berkembang atau berganti 
selama melakukan penelitian yang berada di lapangan. Yang pertama masalah 
yang dibawah oleh peneliti tetap, Kedua, “masalah” yang dibawa penelitian 
setelah memasuki penelitian berkembang, Ketiga, “masalah” yang dibawa peneliti 
setelah memasuki lapangan berubah total.   
Peneliti menggunakan metode kualitatif karena objek penelitiannya untuk 
menyelesaikan studi kasus individual. Metode penelitian kualitatif itu sendiri 
merupakan penelitian tentang riset yang bersifat deskriptif dan cenderung 
menggunakan analisis. Metode penelitian kualitatif juga sering disebut metode 





































Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus. Merupakan suatu 
pendekatan yang bertujuan untuk mempertahankan keutuhan dari objek, yang 
artinya data yang di kumpulkan dalam raangka studi kasus dipelajari sebagai 
suatu keseluruhan yang terintergrasi. Tujuan studi kasus adalah untuk 
mengembangkan pengetahuan yang mendalam mengenai objek yang 




2. Sasaran dan Lokasi Penelitian 
Objek dalam penelitian ini adalah Putri yang mempunyai permasalahan untuk 
mengatur emosi dan tingkah laku setelah meninggal ayahnya. Tidak hadirnya 
sosok ayah dalam kehidupannya layaknya teman-teman seumuran dengan dia 
yang bisa berkumpul dengan ayahnya.  Sehinga permasalahan ini membuat Putri 
menjadi sulit untuk mengatur emosi dan tingkah lakunya. Dalam melakukan 
penelitian ini, peneliti mengambil wilayah yang merupakan tempat tinggal Putri 
yang bertepatan di Desa Jemirahan Rt 15 Rw 05 Kecamatan Jabon Kabupaten 
Sidoarjo.  
3. Jenis dan sumber data 
Jenis data yang dilakukan dalam penelitian ini termasuk data yang non-statistik. 
Dimana data yang diperolehh nantinya berbentuk deskripsi bukan berupa angka. 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif dan R&D.(Bandung : Alfabeta, 2014). 
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Adapun jenis data pada penelitian ini ada dua yaitu tertulis yang berupa kata-kata 
tindakan dan data tertulis  
a. Kata-kata dan tindakan  
Kata-kata dan tindakan orang yang diteliti merupakan sumber informasi yang 
utama, dimana peneliti melakukan komunikasi langsung terhadap orang yang 
diteliti, dan melakukan observasi terhadap orang yang diteliti. Memperhatikan 
setiap ucapan dan tingkah orang yang di teliti. Dalam memngali informasi. 
Peneliti mencatat semua kata-kata dan tindakan orang yang diteliti secara detail 
mencari informasi dari kehidupan sehari-hari di sekitar klien yang kemudian di 
proses menjadi data yang akurat.  
b.   Data tertulis 
Data tertulis merupakan salah satunya sumber data yang akurat yang berupa 
catatan-catatan peneliti tentang wawancara, dokumensi dan observasinya terhadap 
seorang yang diteliti. Seperti berupa tulisan atau foto-foto yang didapatkan 
peneliti saat meneliti klien yang bersangkutan.  
c. Sumber data  
1. Sumber data primer adalah sumber data yang didapatkan langsung oleh 
peneliti dari klien yang bermasalah dengan perubahan emosi setelah 
meninggal ayahnya. Dan konselor melakukan sesi konseling langsung 
kepada klien yang bersangkutan.   
2. Sumber data sekunder adalah data yang di peroleh dari orang lain guna 
untuk melengkapi data agar lebih valid. Peneliti mendapatkan informasi 
melalui, nenek, tante, ibu dan guru mengaji klien.  

































4. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan sebagaiberikut: 
a. Observasi  
Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik bila 
dibandingkan dengan teklnik yang lain. Menurut Sutrisno Hadi, mengemukakan 
bahwa observasi adalah merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses 
yang tersusun. Dua diantaranya yang penting adalah proses pengamatan dan 
ingatan. Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan apabila, penelitian 
berkenaan dengan prilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam.
14
  
Observasi lapangan atau pengamatan lapangan adalah kegiatan yang setiap saat 
dilakukan, dengan kelengkapan pancaindra yang dimiliki. Observasi merupakan 
salah satu kegiatan untuk memahami lingkungan. Agar observasi memenuhi target 
dalam penelitian sebaiknaya observasi digunakan dalam penelitian yang telah 
direncanakan secara sistematik, observasi harus berkaitan dengan tujuan 
penelitian yang telah ditetapkan, observasi yang dilakukan harus dicatatsecara 
sistematis, validitas dan reliabilitasnya dapat dicek dan di control.
15
 Metode 
Observasi ini dilakukan selama 3 bulan oleh Konselor dengan tahapan ini 
konselor melakukan pendampingan kepada Konseli dan keluarganya.  Hal ini 
bertujuan untuk melakukan pengamatan tingkah laku Konseli serta untuk 
mengetahui indikator-indikator apa saja yang menjadi penyebab munculnya emosi 
negatif pada Konseli.  
b. Wawancara 
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 Elvinaro Ardianto, Metode Penelitian untuk Public Relations Kualitatif dan Kuantitatif, 
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010) hal 179-180 

































Wawancara digunakan untuk Teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin 
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus 
diteliti, dan juga digunakan apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari 
responden yang lebih mendalam dan jumlah respondenya sedikit. Dalam 
wawancara peneliti belum mengetahui secara pasti data apa yang akan diperoleh, 
sehingga peneliti lebih banyak mendengarkan apa yang diceritakan oleh 
responden. Berdasarkan analisis terhadap setiap jawaban dari responden tersebut, 
maka peneliti dapat mengajukan berbagai pertanyaan berikutnya yang lebih 
terarah pada suatu tujuan.
16
 
Wawancara mendalam adalah Teknik pengumpulan data atau informasi dengan 
cara betatap muka langsung dengan informan agar mendapatkan data yang 
lengkap dan mendalam. Wawancara ini di lakukan dengan frekuensi tinggi 
(berulang-ulang) secara itensif. Biasanya wawancara mendalam menjadi alat 
utama untuk penelitian kualitatif yang dikombinasikan dengan observasi 
partisipasi.
17
 Metode wawancara ini dilakukan selama 3 bulan oleh Konselor hal 
ini bertujuan untuk mendapatkan informasi mengenai emosi Konseli. Sasaran 
wawancara ini yang paling utama yaitu keluarga dan orang terdekat Konseli, guna 
untuk memperkuat data konselor melakukan wawancara kepada tetangga, teman 
dan guru mengaji Konseli.  
c. Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah suatu cara pengumpulan data yang diperoleh dari 
dokumen-dokumen yang ada atau catatan-catatan yang tersimpan, baik itu berupa 
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catatan, transkip, buku kaabar, daan lain sebagainya.
18
Dokumentasi ini digunakan 
untuk pelengkap dari pengunaan metode observasi dan wawancara dalam 
penelitian kualitatif. Hasil penelitian observasi atau wawancara akan lebih 
dipercaya kalau didukung oleh sejarah probagi kehidupan dimasa kecil, dan juga 
akan semakin kredibel apabila didukung dengan foto-foto yang ada.
19
 Metode 
dokumentasi ini dilakukan untuk mengetahui progres terapi yang diberikan 
kepada Konseli.  
5. Tahap-Tahap Penelitian 
Adapun tahap-tahap yang harus dilakukan menurut buku metode penelitian  
praktis adalah:  
a. Perencanaan meliputi penentuan tujuan yang dicapai oleh suatu penelitian 
dan merencanakan strategis untuk memperoleh dan menganalisis data bagi 
peneliti. Hal ini dimulai dengan memberikan perhatian khusus terhadap 
konsep dan hipotesis yang akan mengarahkan penelitian yang bersangkutan 
dan menelaah kembali terhadap literatur, termasuk penelitian yang pernah 
diadakan sebelumnya, yang berhubungan dengan judul dan masalah 
penelitian yang bersangkutan.  
b.  Pengkajian secara teliti terhadap rencana penelitian, tahap ini merupakan 
pengembangan dari tahap perencanaan, disini disajikan latar belakang, 
permasalahan, tujuan penelitian, serta metode atau prosedur analisis dan 
pengumpulan data. 
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6. Teknik Analisis Data 
Analisis adalah proses menyusun data agar dapat ditafsirkan. Menurut 
Pattonanalisis data adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikanya ke 
dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar. Analisis data ini digunakan 
melakukan proses merinci usaha formal untuk menemukan tema dan merumuskan 
hipotesis (ide), juga dapat memberikan bantuan pada tema dan hipotesis tersebut. 
Jadi analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data 
kedalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga tema dapat di temukan 
dan hipotesis kerja dapat dirumuskan seperti yang di sarankan oleh data.
21
 
G.  Sistematika Pembahasan  
Untuk mempermudah dalam pembahasan dan penyusunan skripsi ini, maka 
penulis akan akan menyajikan pembahasan kedalam beberapa bab yang 
sistematika pembahasannya sebagai berikut:  
Bab pertama merupakan pendahuluan. Bab ini berisi tentang latar belakang 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi konsep, 
metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Dalam sub bab metodelogi 
penelitian, akan menjelaskan pendekatan dan jenis penelitian, sasaran dan loaksi 
penelitian, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, tahap-tahap 
penelitian, dan teknik analisis data.  
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Bab kedua merupakan penjelasan tentang tinjauan pustaka yang digunakan dalam 
penelitian kali ini. Pembahasan teoritis pertama yakni berisi pengertian, asas, 
tujuan Bimbingan dan Konseling Islam. Kemudian pembahasan kedua meliputi 
sejarah, pengertian, konsep utama terapi behaviour tentang manusia, teknik-
teknik, teknik yang digunakan oleh peneliti, tahap konseling behaviour, kelebihan 
dan kelemahan konseling behaviouristik. Dilanjutkan dengan menjelaskan tentang 
emosi. 
Selanjutnya pembahasan dalam bab ketiga merupakan lanjutan dari bab kedua. 
Dalam bab ini diuraikan hal-hal penyajian Data, yang berisi tentang penyajian 
data secara umum objek penelitian meliputi data konseli, konselor, dan masalah 
yang tengah dialami. Sedangkan deskripsi hasil penelitian meliputi proses dan 
hasil akhir.  
Bab keempat masih memiliki kesinambungan dengan bab tiga. Karena pada bab 
kali ini merupakan paparan analisis data yang telah dilakukan pada lingkup 
lapangan maupun proses konselingnya. Dengan mencakup dua poin analisis 
terdiri dari analisis pertama tentang proses konseling, kemudian analisis kedua 
berisi tentang analisis hasil proses konseling.  
Bab ke lima merupakan bab terakhir sekaligus bab penutup pada sebuah karya 
skripsi, dan masih banyak karya ilmiah yang lain. Bab ini terdiri aras kesimpulan 
dan saran. Dalam subbab simpulan diberikan paparan tentang proses hingga hasil 
dari terapi behaviour dengan menggunakan teknik penghapusan. Sementara dalam 
saran, Konselor merekomendasikan pada keluarga Konseli sebagai control 
parenting perkembangan anak. Jika saran bagi konselor yakni proses konseling 

































yang lebih bermanfaat hingga sang konseli dapat merasakan konseling tersebut. 
Kemudian untuk peneliti berikutnya, Konselor memberi saran agar lebih dalam 





















TINJAUAN PUSTAKA  

































A. Kajian Konseptual Teoritis 
1. Bimbingan dan Konseling Islam  
a. Pengertian Bimbingan  
Bimbingan dan konseling merupakan terjemahan dari ”guidance” dan 
“counseling” dalam bahasa inggris. Secara harfiyah istilah “guidance” dari akar 
“guide” berarti: (1) mengarahkan (to direct), (2) memandu (to pilot), (3) 
mengelola (to manage), dan (4) menyetir (to steer).  Banyak pengertian 
bimbingan yang dikemukakan oleh para ahli, diantaranya sebagai berikut.  
Donald G. Mortensen dan Alam M. Schmuller mengemukakan bahwa “Guidance 
may be as that part of the total educational program that helps provide the 
personal opportunities and specialized staff services by which each individual can 
develelop to the fullest of his abilities and capacities in terms of the democratic 
idea” 
Shertzer dan Stone mengartikan bimbingan sebagai “process of helping an 
individual to understand himself and his world (proses pemberian bantuan kepada 
individu agar mampu memahami diri dan lingkungannya).” 
Arthur J.Jones, Bufford Stefflre “Bimbingan merupakan pemberian bantuan oleh 
seseorang kepada orang lain dalam menentukan pilihan, penyesuaian dam 
pemecahan masalah”22   
Sunaryo Kartadinata mengartikannya sebagai proses membantu individu untuk 
mencapai perkembangan optimal. Sementara Rochman Natawidjaja mengartikan 
bimbingan sebagai suatu proses pemberian bantuan kepada individu yang dapat 
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dilakukan secara berkesinambungan, supaya individu tersebut dapat memahami 
dirinya, sehingga dia sanggup mengarahkan dirinya dan dpat bertindak secara 
wajar, sesuai dengan tuntutan dan keadaan lingkungan sekolah, keluarga, 
masyarakat, dan kehidupan pada umumnya. Dengan demikian dia akan dapat 
menikmati kebahagiaan hidupnya, dan dapat memberi sumbangan yang berarti 
kepada kehidupan masyarakat pada umunya. Bimbingan membantu individu 
mencapai perkembangan diri secara optimal sebagai makluk sosial.
23
    
Achmad Badawi,  “Bimbingan adalah proses bantuan yang diberikan oleh 
pembimbing terhadap individu yang mengalai problem, agar si terbimbing 
mempunyai kemampuan untuk mengatasi masalahnya samapi mencapai 
kebahagiaan hidupnya secraa individu maupun sosial”24 
Prayitno dan Erman Amti, “Bimbingan adalah proses pemberian bantuan yang 
dilakukan oleh para ahli kepada seseorang individu, dengan tujuan dapat 
mengembangkan kemampuan orang yang dibimbingnya dan memiliki 
kemandirian”25 
Dari definisi di atas dapat diangkat makna sebagai berikut. 
1) Bimbingan merupakan suatu proses, yang berkesinambungan, bukan kegiatan 
yang seketika atau kebetulan. Bimbingan merupakan serangkaian tahapan 
kegiatan yang sistematis dan berencana yang terarah kepada pencapaian 
tujuan.  
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2) Individu yang dibantu adalah individu yang sedang berkembang dengan 
segala keunikannya. Bantuan dalam bimbingan diberikan dengan 
pertimbangan keragaman dan kdunikan individu. Tidak ada teknik pemberian 
bantuan yang berlaku umum bagi setiap individu. Teknik bantuan seyogyanya 
disesuaikan dengan pengalaman, kebutuhan, dan masalah individu. Untuk 
membimbing individu diperlukan pemahaman yang komprehensif tentang 
karakteristik, kebutuhan, atau masalah individu.  
3) Bimbingan memiliki arti sebuah proses “Membantu”. Membantu dalam hal 
ini berarti ikut berperan aktif dalan mengembangkan diri, mencari, 




4) Tujuan bimbingan adalah perkembangan optimal, yaitu perkembangan yang 
sesuai dengan potensi dan system nilai tentang kehidupan yang baik dan 
benar. Perkembangan optimal bukanlah semata-mata pencapaian tingkat 
kemampuan intelektual yang tinggi, yang ditandai dengan penguasaan 
pengetahuan dan ketrampilan, melainkan suatu kondisi dinamik, dimana 
individu (1) mampu mengenal dan memahami diri; (2) berani menerima 
kenyataan diri secara objektif; (3) mengarahkan diri sesuai dengan 
kemampuan, kesempatan, dan system nilai; dan (4) melakukan pilihan dan 
mengambil keputusan atas tanggung jawab sendiri. Dikatakan sebagai kondisi 
dinamik, karena kemampuan yang disebutkan di atas akan berkembang terus 
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b. Pengertian Konseling  
Konseling sebenarnya merupakan salah satu teknik atau layanan di dalam 
bimbingan, terapi teknik atau layanan ini sangat istimewa karena sifatnya yang 
lentur atau flesibel dan konfrehensif. Konseling juga dapat memberikan 
perubahan yang mendasar yang mengubah sikap, yang mana sikap ini mendasari 
aspek perbuatan. Pemikiran, pandangan, perasaan dan lain-lain.
28
   
Menurut Robinson, mengartikan konseling adalah “semua bentuk hubungan 
antara dua orang, dimana yang seorang, yaitu klien dibantu untuk lebih mampu 
menyesuaikan diri secara efektif terhadap dirinya sendiri dan lingkungan” suasana 
hubungan konseling ini meliputi penggunaan wawancara untuk memperoleh dan 
memberikan berbagai informasi, melatih atau mengajar, meningkatkan 




Menurut Shertzer dan Stone konseling adalah upaya membantu individu dengan 
melalui proses interaksi yang bersifat individu antara konselor dan konseli agar 
konseli mempu memahami diri dan lingkungannya, serta mampu mengambil 
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keputusan dan menentukan tujuan berdasarkan nilai yang diyakininya sehingga 
konseli merasa bahagia dan efektif perilakunya.
30
  
Shertzer dan Stone telah membahas berbagai definisi yang terdapat di dalam 
literature tentang konseling. Dari hasil bahasannya itu, mereka sampai pada 
kesimpulan bahwa “Counseling is an interaction process which facilitates 
meaningful understanding of self and environment and result in the establishment 
and / or clarification of goals and values of future behavior”  
Lebih jauh, Pietrofesa dan kawan-kawan menunjukkan sejumlah ciri-ciri 
konseling professional sebagai berikut: 
1) Konseling merupakan suatu hubungan professional yang diadakan 
oleh seorang konselor yabg sudah di latih untuk pekerjaannya itu. 
2) Dalam hubungan yang bersifat professional itu, klien mempelajari 
ketrampilan pengambilan keputusan, pemecahan masalah, serta 
tingkah laku atau sikap-sikap baru.  
3) Hubungan professional itu dibentuk berdasarkan kesukarelaan 
antara klien dan konselor.  
 ASCA (American School Counselor  Association) mengemukakan bahwa 
konseling adalah hubungan tatap muka yang bersifat rahasia, penuh dengan sikap 
penerimaan dan pemberian kesempatan dari konselor kepada klien, konselor 
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c. Asas Bimbingan dan Konseling  
Penyelenggaraan layanan dan kegiatan pendukung bimbingan dan konseling 
selain dimuati fungsi dan didasarkan pada prinsip-prinsip tertentu, dan juga 
dituntut untuk memenuhi sejumlah asas bimbingan. Pemenuhan asas-asas 
bimbingan itu akan memperlancar pelaksanaan dan lebih menjamin keberhasilan 
layanan/kegiatan, sedangkan pengingkarannya dapat menghambat atau bahkan 
mengagaglkan pelaksanaan, serta mengurangi atau mengaburkan hasil 
layanan/kegiatan bimbingan dan konseling itu sendiri. Asas-asa bimbingan dan 
konseling tersebut adalah: 
1) Asas kerahasiaan (confidential); yaitu asas yang menuntut dirahasiakannya 
segenap data dan keterangan klien yang menjadi sasaran layanan, yaitu data 
atau keterangan yang tidak boleh dan tidak layak diketahui orang lain. Dalam 
hal ini konselor berkewajiban memelihara dan menjaga semua data dan 
keterangan itu sehingga kerahasiaannya benar-benar terjamin.  
2) Asas kesukarelaan; yaitu asas yang menghendaki adanya kesukaan dan 
kerelaan klien mengikuti atau menjalani layanan dan kegiatan yang 
diperuntukkan baginya. Konselor berkewajiban membina dan mengembangkan 
kesukarelaan seperti  itu.  
3) Asas keterbukaan; yaitu asas yang menghendaki agar klien yang menjadi 
sasaran layanan/kegiatan bersikap terbuka dan tidak pura-pura, baik dalam 
memberikan keterangan tentang dirinya sendiri maupun dalam menerima 
berbagai informasi dan materi dari luar yang berguna bagi pengembangan. 

































4) Asas kegiatan; yaitu asas yang menghendaki agar klien yang menjadi sasaran 
layanan dapat berpartisipasi aktif dalam penyelenggaraan/kegiatan bimbingan. 
5) Asas kemandirian; yaitu asas yang menunjukkan pada tujuan umum bimbingan 
dan konseling. Ini berarti klien sebagai sasaran layanan/kegiatan bimbingan 
dan konseling yang diharapkan bisa menjadi individu-individu yang mandiri, 
mampu mengambil keputusan, mengarahkan, serta mewujudkan diri sendiri. 
6) Asas kekinian, yaitu asas yang menghendaki agar objek sasaran layanan 
bimbingan dan konseling yang berupa permasalahan mampu dihadapi klien 
dalam kondisi sekarang. 
7) Asas kedinamisan; yaitu asas yang menghendaki agar isi layanan terhadap 
sasaran layanan klien hendaknya sellau bergerak maju, tidak monoton, dan 
terus berkembang serta berkelanjutan sesuai dengan kebutuhan dan tahap 
perkembangannya dari waktu ke waktu.  
8) Asas keterpaduan; yaitu asas yang menghendaki agar berbagai layanan dan 
kegiatan bimbingan dan konseling, baik yang dilakukan oleh guru pembimbing 
maupun pihak lain, saling menunjang, harmonis dan terpadukan.  
9) Asas kenormatifan; yaitu asas yang menghendaki agar segenap layanan dan 
kegiatan bimbingan dan konseling didasarkan pada norma-norma, baik norm 
agama, hokum, peraturan, adat istiadat, ilmu pengetahuan , dan kebiasaaan-
kebiasaan yang berlaku.  
10) Asas keahlian; yaitu asas yang mengehendaki agar layanan dan kegiatan 
bimbingan dan konseling diselenggarakan atas dasar kaindah-kaidah 
professional.  

































11) Asas alih tangan kasus; yaitu yang menghendaki agar pihak-pihak yang 
tidak mampu menyelenggarakan layanan bimbingan dan konseling secara tepat 
dan tuntas atas suatu permasalahan klien kiranya dapat mengalihtangankan 
kepada pihak yang lebih ahli.  
12) Asas Tut Wuri Handayani; yaitu asas yang menghendaki agar pelayanan 
bimbingan dan konseling secara keseluruhan dapat menciptakan suasana 
mengayomi (memberikan rasa aman), mengembangkan keteladanan, dan 
memberikan rangsangan dan dorongan, serta kesempatan yang seluas-luasnya 
kepada klien untuk maju.
32
           
d. Fungsi Bimbingan dan Konseling  
1) Pemahaman, yaitu membantu orang atau klien agar memilki pemahaman 
terhadap dirinya (potensinya) dan lingkungannya (pendidikan, pekerjaan, dan 
norma agama). Berdasarkan pemahaman ini, individu diharapkan mmapu 
mengembangkan potensi dirinya secara optimal, dan menyesuaikan dirinya 
dengan lingkungan secara dinamis dan konstruktif.  
2) Preventif, yaitu upaya konselor untuk senantiasa mengantisipasi berbagai 
masalah yang mungkin terjadi dan berupaya untuk mencegahnya, supaya tidak 
dialami oleh klien. Melalui fungsi ini, konselor memberikan bimbingan kepada 
klien tentang cara menghindarkan diri dari perbuatan atau kegiatan yang 
membahayakan dirinya. Adapun teknik yang dapat digunakan adalah layanan 
orientasi, informasi, dan bimbingan kelompok. Beberapa masalah yang perlu 
diinformasikan kepada para siswa dalam mecegah terjadinya tingkah laku yang 
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tidak diharapkan, di antaranya: bahayanya minuman keras, merokok, 
penyalahgunaan obat-obatan terlaran, drop out, dan pergaulan bebas (free sex). 
3) Pengembangan, yaitu konselor senantiasa berupaya untuk menciptakan 
lingkungan belajar yang kondusif, yang memfasilitasi perkembangan klien. 
konselor dan personel sekolah lainnya bekerja sama merumuskan dan 
melaksanakan program bimbingan secara sistematis dan berkesinambungan 
dalam upaya membantu siswa mencapai tugas-tugas perkembangan. Teknik 
bimbingan yang dapat digunakan di sini adalah layanan informasi, tutorial, 
diskusi kelompok atau curah pendapat (brain storming), home rome, dan 
karyawisata.  
4) Perbaikan (penyembuhan), yaitu fungsi bimbingan yang bersifat kuratif. Fungsi 
ini berkaitan erat dengan upaya pemberian bantuan kepada siswa yang telah 
mengalami masalah, baik menyangkut aspek pribadi, sosial, belajar maupun 
karir. Teknik yang dapat digunakan adalah konseling dan remedial teaching.  
5) Penyaluran, yaitu fungsi bimbingan dalam membantu individu memilih 
kegiatan ekstrakulikuler, jurusan atau program studi, dan memantapkan 
penguasaan karir atau jabatan yang sesuai degan minat, bakat, keahlihan dan 
ciri-ciri kepribadian lainnya. Dalam melaksanakan fungsi ini, konselor perlu 
bekerjasama dengan pendidik lainya di dalam maupun di luar lembaga 
pendidikan.  
6) Adaptasi, yaitu fungsi membantu pelaksanaan pendidikan khususnya konselor, 
guru atau dosen untuk mengadaptasikan program pendidikan terhadap latar 
belakang pendidikan, minat, kemampuan, dan kebutuhan individu (siswa). 

































Dengan menggunakan informasi yang memadai mengenai individu. 
Pembimbing/konselor dapat membantu para guru/dosen dalam memperlakukan 
individu secara tepat, baik dalam memilih dan menyusun materi perkuliahan, 
memilih metode dan proses perkuliahan, maupun mengadaptasikan bahan 
perkuliahan sesuai dengan kemampuan dan kecepatan individu.  
7) Penyesuaian, yaitu fungsi bimbingan dalam membantu individu agar dapat 
menyesuaikan diri secara dinamis dan konstruktif terhadap program 
pendidikan, peraturan sekolah, atau norma agama.
33
    
e. Tujuan Bimbingan dan Konseling  
Secara garis besar tujuan bimbingan dan koseling  dibagi menjadi 2, yaitu tujuan 
umum dan tujuan khusus.  
1) Tujuan Umum  
Ditinjau dari perkembangan konsepsinya, bimbingan dan konseling senantiasa 
mengal;ami perubahan, dari sederhana sampai yang komprehensif. Tujuan 
bimbingan dan konseling dengan mengikuti perkembangan konsepsi bimbingan 
dan konseling pada dasarnya adalah untuk membantu individu dalam 
mengembangkan diri secara optimal sesuai dengan tahap perkembangan dan 
predisposisi yang dimilikinya, berbagai latar belakang yang ada, serta sesuai 
dengan tuntutan positif lingkungannya.  
2) Tujuan Khusus  
Tujuan khusus bimbingan dan konseling merupakan penjabaran tujuan umum 
tersebut yang dikaitkan secara langsung dengan permasalahan yang dialami 
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individu yang bersangkutan, sesuai dengan kompleksitas permasalahnnya. 
Dengan demikian, maka tujuan khusus bimbingan dan konseling untuk tiap-tiap 
individu bersifat unik pula, artinya tujuan bimbingan dan konseling untuk indivisu 
yang satu dengan yang lainnya tidak boleh disamakan.
34
   
2. Behavior  
a. Sejarah Behavior  
Perkembangan terapi-terapi behavior atau tingkah laku ditandai oleh suatu 
pertumbuhan yang fenomenal sejak akhir tahun 1950. Pada awal tahun 1960 
laporan-laporan tentang penggunaan teknik-teknik terapi behavior atau tingkah 
laku sekali-kali muncul dalam kepustakaan professional. Kini, modifikasi tingkah 
laku dan terapi behavior atau tingkah laku menduduki tempat yang penting dalam 
lapangan psikoterapi dalam banyak area pendidikan. Kepustakaan professional, 
baik berupa berkala maupun berupa buku, membuktikan peningkatan popularitas 
pendekatan ini. Peningkatan  pengaruh terapi  tingkah laku juga dimanisfestasikan 
dalam sejumlah besar departemen psikologi yang melaksanakan pendidikan 
psikologi klinis dan konseling dalam metode-metode behavioral
35
.  
B.F Skinner sebagai pelopor behaviorisme menolak semua teori kepribadian. 
Menurutnya, psikologi belum siap (belum memiliki data factual yang cukup) 
untuk membangun teori kepribadian yang mencakup segala hal. Dia tidak 
membahas topic kepribadian secara khusus, kecuali sekedar menjadikan sebagai 
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label dari aspek tingkah laku tertentu. Skinner berbeda dengan pakar kepribadian 
pada umumnya dalam tiga hal
36
.  
Pertama, skinner menolak analisis kehidupan interbal semacam insting-motif-
drives-aktualisasi diri-superiorita-keamanan, dan secara ekstrim berpendapat 
psikologi harus membatasi diri hanya menangani data yang dapat di observasi.   
Satu-satunya aspek yang nyata dan relevan dengan psikologi adalah tingkah laku 
yang teramati, dan satu-satunya cara mengontrol dan meramalkan tingkah laku itu 
adalah mengaitkan dengan kejadia yang mengawali tingkah laku (event 
antecedent) yang ada di lingkungan. Bukan berarti kekuatan kehidupan internal 
itu tidak ada, hal itu harus diamati secara objektif agar bernilai ilmiah.  
Kedua, Skinner tidak tertarik dengan perbedaan individual seperti trait, life style, 
ego, dan self. Menurutnya, ilmu psikologi harus menemukan hokum umum dari 
tingkah laku, hubungan empiric antara stimulus dengan responnya. Perbedaan 
tingkah laku orang, semuanya disebebkan oleh perbedaan event yang 
menyebabkannya. Pandangan Skinner termasuk nomotetik dalam usaha 
menemukan hokum yang berlaku umum. Namun metode untuk mencapainya 
bersifat idiografik, karena Skinner cenderung meneliti tingkah laku satu 
organisme secara teliti untuk kemudian dilakukan generalisasi-generalisasi, bukan 
mencari rata-rata dari sejumlah objek penelitian.  
Ketiga, pakar psikologi kepribadian mengembangkan teorinya berdasarkan 
analisis terhadap orang abnormal (Freud dkk), atau terhadap orang normal 
(Rogers), atau terhadap orang supernormal (Maslow), sedang Skinner memakai 
                                                             
36 Alwisol, Psikologi Kepribadian Edisi Revis, (Malang :UMM Press, 2006) hal.319   

































binatang (tikus dan merpati) sebagai objek  penelitiannya. Menurutnya binaatng 
dan manusia dalam merespon stimuli berbeda dalam tingkat kompleksutasnya, 
tetapi proses dasarnya secara umum sama.  
b. Pengertian Behavior  
Behavior adalah suatu pandangan ilmiah tentang tingkah laku menusia. Dalil 
dasarnya adalah bahwa tingkah laku itu tertib dan bahwa eksperimen yang 
dikendalikan dengan cermat akan menyingkapkan hokum-hukum yang 
mengendalikan tingkah laku. Behavior ditandai dengan sikap membatasi metode-
metode tingkah dan prosedur-prosedur pada data yang dapat diamati.  
Behavior merupakan orientasi teoritis yang didasarkan pada premis bahwa 
psikologi ilmiah harus berdasarkan studi tingkah laku yang teramati (observeable 
behavior). Watson mengemukakan bahwa psikologi harus meninggalkan fokus 
kajian yang terkait dengan proses menta;, dan mengalihkan fokus kajiannya 
kepada tingkah laku yang tampak (overt behavior). Dia beralasan bahwa psikologi 
tidak dapat meneliti proses mental secara ilmiah, sebab proses tersebut bersifat 
pribadi dan tidak dapat diamati oleh publik.
37
    
c. Konsep Utama Terapi Behavior Tentang Manusia 
B.F Skinner menyebutkan bahwa para behavioris radikal menekankan manusia 
sebagai dikendalikan oleh kondisi-kondisi lingkungan. Setiap orang di pandang 
memiliki kecenderungan-kecenderungan positif dan negative yang sama. Manusia 
pada dasarnya dibentuk dan ditentukan oleh lingkungan sosial budayanya. 
Segenap tingkah laku manusia itu dipelajari. Meskipun berkeyakinan bahwa 
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segenap tingkah laku pada dasarnya merupakan hasil dari kekuatan-kekuatan 
lingkungan dan faktor genetik.  
Terapi tingkah laku kontemporer bukanlah suatu pendekatan yang sepenuhnya 
deterministic dan mekanisme, yang menyingkirkan potensi para klien untuk 
memilih. Pendirian deterministic mereka yang kuat berkaitan dengan komitmen 
terhadap pencarian pola-pola tingkah laku yang diamati. Pandangan 
“behaviorisme radikal” tidak memberi tempat kepada asumsi yang menyebutkan 
bahwa tingkah laku manusia dipengaruhi oleh pilihan dan kebebasan. Marquis 
menyatakan bahwa terapi tingkah laku itu mirip keahlihan teknik dalam arti ia 
menerapkan informasi-informasi ilmiah guna menemukan pemecahan-pemecahan 
teknis atas maslaah-masalah manusia. Jadi, behaviorisme berfokus pada 
bagiamana orang-orang belajar dan kondisi-kondisi apa saja yang menentukan 
tingkah laku mereka.
38
   
Skinner memahami dan mengontrol tingkah laku lalu memakai teknik analisis 
fungsional tingkah laku (fungsional analysis of behavior). Suatu analisis tingkah 
laku dalam bentuk hubungan sebab akibat, bagaimana suatu respon timbul 
mengikuti stimuli atau kondisi tertentu. Menurutnya analisis fungsional akan 
menyingkap bahwa penyebab terjadinya tingkah laku sebagian besar berada di 
event antesedennya atau berada di lingkungan.  Apabila penyebab atau stimulud 
yang menjadi peristiwa yang mendahului suatu respon dapat dikontrol, itu berarti 
telah dapat dilakukan tindak control terhadap suatu respon. Tidak ada gunanya 
memahami manusia terlepas dari lingkungannya, atau menarik kesimpulan 
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mengenai peristiwa yang terjadi di dalam diri organisme dalam rangka memahami 
dan mengontrol tingkah laku, karena hubungan antara peristiwa di dalam dengan 
tingkah laku tidak pernah didukung oleh data yang objektif.    
d. Teknik-Teknik dalam Behavior Therapy  
Lesmana membagi teknik terapi behavioristic dalam dua bagian, yaitu teknik-
teknik tingkah laku umum dan teknik-teknik spesifik. 
39
 
1) Teknik-teknik Tingkah Laku Umum 
Teknik ini terdiri dari beberapa bentuk, di antaranya adalah: 
a) Skedul Penguatan adalah suatu teknik pemberian penguatan pada 
klien ketika tingkah laku yang baru selesai dipelajari dimunculkan 
oleh klien. penguatan harus dilakukan terus menerus sampai tingkah 
laku tersebut terbentuk dalam diri klien. setelah terbentuk, frekuensi 
penguatan dapat dikurangi atau dilakukan pada saat-saat tertentu saja 
(tidak setiap kali perilaku baru dilakukan). Istilah ini sering disebut 
sebagai penguatan intermiten. Hal ini dilakukan untuk 
mempertahankan tingah laku baru yang telah terbentuk. Misalnya, 
klien yang mengalami kesulitan mmebaca akan diberikan pujian 
secara terus-menerus bila berhasil membaca. Tetapi setelah ia dapat 
membaca, pemberian pujian harus dikurangi.  
b) Shaping adalah teknik terapi yang dilakukan dengan mempelajari 
tingkah laku secara bertahap. Terapis dapat membagi-bagi tingkah 
laku yang ingin dicapai dalam beberapa unit-unit kecil.  
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c) Eksting atau Penghapusan teknik terapi berupa penghapusan 
penguatan agar tingkah laku maladaptive tidak berulang. Ini 
didasarkan pada pandangan bahwa individu tidak akan bersedia 
melakukan sesuatu apabila tidak mendapatkan keuntungan. 
Misalnya, seorang anak yang selalu menangis untuk mendapatkan 
yang diinginkannya. Terapis akan bertindak tidak memberi perhatian 
sehingga anak tersebut tidak akan menggunakan cara yang sama lagi 
untuk mendapatkan keinginannya.  
2) Teknik-teknik Spesifik  
a) Desentisasi Sistematik. Teknik ini adalah teknik yang paling sering 
digunakan. Teknik ini diarahkan kepada klien untuk menampilakn 
respon yang tidak konsisten dengan kecemasan. Desentisasi 
sistematik melibatkan teknik relaksasi di mana klien diminta untuk 
menggambarkan situasi yang paling menimbulkan kecemasan 
sampai titik di mana klien tidak merasa cemas. Selama relaksasi, 
klien diminta untuk rileks secara fisik dan mental. Teknik ini cocok 
untuk menangani kasus fobia, ketakutan menghadapi ujian, 
ketakutan secara umum, kecemasan neurotilk, impotensi, dan 
frigiditas seksual.  
b) Pelatihan Asertivitas mengajarkan klien untuk membedakan tingkah 
laku agresif, pasif, dan asertif. Prosedur yang digunakan adalah 
permainan peras (role playing). Teknik ini dapat mambantu klien 
yang mengalami kesulitan untuk menyatakan atau menegaskan diri 

































di hadapan orang lain. Pelatihan asertif biasanya digunakan untuk 
kriteria klien sebagai berikut: (a) Tidak mampu mengungkapkan 
kemarahan atau perasaan tersinggung. (b) Menunjukkan kesopanan 
secara berlebihan dan selalu mendorong orang lain untuk 
mendahuluinya. (c) Memiliki kesulitan untuk mengatakan tidak. (d) 
Mengalami kesulitahn mengungkapkan afeksi dan respons positif 
lainnya. (e)  merasa tidak memiliki hak untuk memiliki perasaab dan 
pikiran sendiri. Melalui teknik permainan peran, terapis akan 
memperlihatkan bagaimana kelemahan klien dalam situasi nyata. 
Kemudian klien akan diajarkan dan diberi penguatan untuk berani 
menegaskan diri di hadapan orang lain.  
c) Time Out merupakan teknik aversif yang sangat ringan. Apabila 
tingkah laku yang tidak diharapkan muncul, maka klien akan 
dipisahkan dari reinforcement positif. Time Out  akan lebih efektif 
bila dilakukan dalam waktu yang relative singkat. Misalnya lima 
menit. Contoh kasus: seorang anak yang senang memukul adiknya 
akan dimasukkan dalam kamar gelap selama lima menit bila terlihat 
melakukan tindakan tersebut, karena takut akan dimasukkan ke 
kamar gelap kembali, biasanya anak akan menghentikan tindakan 
yang salah tersebut.  
d) Implosion dan  Flooding teknik implosion mengarahkan klien untuk 
membayangkan situasi stimulus yang mengancam secara berulang-
ulang, kerna dilakukan terus-menerus sementara konsekuensi yang 

































menakutkan tidak terjadi, maka diharapkan kecemasan klien akan 
tereduksi atau terhapus. 
e. Teknik yang Digunakan oleh Peneliti    
Dari beberapa macam teknik terapi pada terapi behavioral peneliti menggunakan 
teknik penghapusan karena menurut peneliti teknik penghapusan ini yang tepat 
untuk mengatasi emosi negatif anak perempuan setelah meninggal ayahnya. 
Karena beberapa melakukan observasi klien sering mengalami emosi yang berupa 
marah, menangis, berkata kasar dan memukul pintu kamar ketika apa yang dia 
inginkan tidak tercapai. Klien mempunyai pandangan jika dengan dia marah dan 
menangis keluarga akan memenuhi keinginannya. Hal ini didasarkan pada 
pandangan bahwa individu tidak akan bersedia melakukan sesuatu apabila tidak 
mendapatkan keuntungan. Terapis akan meminta bantuan kepada keluarga untuk 
tidak memberikan perhatian sehingga anak tersebut tidak kaan menggunakan cara 
yang sama lagi untuk mendapatkan keinginnanya.  
Pada teknik penghapusan ini peneliti atau konselor mencoba untuk mendekati 
klien dan neneknya, karena klien diasuh oleh neneknya saat ibu klien bekerja. 
Peneliti membuat sebuah diskusi dengan nenek dan keluarga klien, bagaimana 
saat klien marah untuk merespon emosinya tersebut.  
Peneliti meminta keluarga klien tidak merespon saat emosi klien mulai meninggi. 
Peneliti juga meminta keluarga klien untuk bersikap acuh saat emosi klien 
meninggi. Karena beberapa kali observasi saat emosi klien meninggi keluarga 
merespon emosinya. Menurut pendapat nenek klien, beliau tidak tega melihat 
cucunya mengingat tentang ayahnya. Jadi setiap kali emosi klien meninggi klien 

































selalu menyebut-nyebut ayahnya. Untuk menghindari itu keluarga klien selalu 
menuruti apa yang diminta klien. 
Penghapusan apabila suatu respon terus-menerus dibuat tanpa perkuatan, maka 
respons tersebut cenderung menghilang. Dengan demikian, karena pola-pola 
tingkah laku yang dipelajari cenderung melemah dan terhapus setelah suatu 
periode, cara untuk menghapus tingkah laku yang maladaptive adalah menarik 
perkuatan dari tingkah laku yang maladaptif itu. Bahwa penghentian pemberian 
perkuatan harus serentak dan penuh. Terapis, guru dan orang tua yang 
menggunakan penghapusan sebagai teknik utama dalam menghapus tingkah laku 
yang tidak diinginkan harus mencatat bahwa tingkah laku yang tidak diinginkan 






f. Tahap Konseling Behavioristik  
1) Assessment  
Langkah awal yang bertujuan untuk mengeksplorasi dinamika perkembangan 
klien (untuk mengungkapkan kesuksesan dan kegagalnnya, kekuatan dan 
kelemahannya, pola hubungan interpersonal, tingkah laku penyesuaian, dan area 
masalahnya).  
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 Gerald Corey, Teori dan Praktik Konseling dan Psikoterapi. (Semarang : Semarang press,1995) 
Hal.221 

































Konselor mendorong klien untuk mengemukakan keadaan yang benar-benar 
dialaminya pada waktu itu. Assessment diperlukan untuk mengidentifikasi metode 
atau teknik mana yang akan dipilih sesuai dengan tingkah laku yang ingin diubah.  
2) Goal Setting  
Yaitu langkah merumuskan tujuan konseling. Berdasarkan informasi yang 
diperoleh dari langkah assessment konselor dan klien menyusun dan merumuskan 
tujuan yang ingin dicapai dalam konseling. Perumusan tujuan konseling dilakukan 
dengan tahapan sebagai berikut: 
(a) Konselor dan klien mendefinisikan masalah yang dihadapi klien  
(b) Klien mengkhususkan perubahan  
(c) Konselor dan klien mendiskusikan tujuan yang telah ditetapkan klien.  
3) Technique implementation 
Yaitu menentukan dan melaksanakan teknik konseling yang digunakan untuk 
mancapai tingkah laku yang diinginkan yang menjadi tujuan konseling. 
4) Evaluation Termination  
Yaitu melakukan kegiatan penilaian apakah kegiatan konseling yang telah 
dilaksanakan mengarah dan mencapai hasil sesuai dengan tujuan konseling.  
5) Feedback  
Yaitu memberikan dan menganalisis umpan balik untuk memperbaiki dan 
meningkatkan proses konseling.  
g. Kelebihan dan keterbatasan konseling behavioristik  
Setiap teori yang ada pasti memiliki kelebihan dan kekurangan. Kelebihan dan 
kekurangan teori behavioristik diantaranya: 

































1) Kelebihan  
a) Telah mengembangkan konseling sebagai ilmu karena mengandung 
penelitihan dan menerapkan IPTEK kepada proses konseling.  
b) Pengembangan perilaku yang spesifik sebagai hasil konseling yang dapat 
diukur.  
c) Memberikan ilustrasi bagaimana keterbatasan lingkungan  
d) Penekanan bahwa konseling hendaknya memusatkan pada perilaku 
sekarang dan bukan perilaku yang ada dimasa lalu.  
2) Kelemahan  
a) Bersifat dingin, kurang menyentuh aspek pribadi sifat manipulative dan 
mengabaikan hubungan pribadi  
b) Lebih konsentrasi pada teknik  
c) Pemilihan tujuan sering ditentukan oleh konselor  
d) Meskipun konselor behavior menegaskan unik dan menuntut perlakuan 
yang spesifik tapi masalah klien sering sama dengan klien yang lain dank 
arena itu tidak menuntut strategi konseling 
e) Konstruk belajar dikembangkan dan digunakan konselor behavioral tidak 
cukup komprehensif untuk menjelaskan belajar dan harus di pandang 
hanya sebagai hipotesis harus dites.   
3) Emosi  
a. Pengertian Emosi  
Manusia adalah makhluk yang memiliki rasa dan emosi. Hidup manusia diwarnai 
dengan emosi dan berbagai macam perasaan. Manusia sulit menikmati hidup 

































secara optimal tanpa memiliki emosi. Manusia bukanlah manusia, jika tanpa 
emosi. Kita memiliki emosi dan rasa, karena emosi dan rasa menjadi bagian yang 
tidak terpisahkan dalam kehidupan kita sebagai manusia.   
Kata emosi berasal dari bahasa latin, yaitu emovere, yang berarti bergerak 
menjauh. Arti kata ini menyiratkan bahwa kecenderungan bertindak merupakan 
hal mutlak dalam emosi. Menurut Daniel Goleman emosi merujuk pada suaru 
keadaan biologis dan psikologis dan serangkaian kecenderungan untuk bertindak. 
Emosi pada dasarnya adalah dorongan untuk bertindak. Biasanya emosi 
merupakan reaksi terhadap rangsangan dari luar dan dalam diri individu. Sebagai 
contoh emosi gembira mendorong perubahan suasa hati seseorang, sehingga 
secara fisiologi terlihat tertawa, emosi sedih mendorong seseorang berperilaku 
menangis.     
Menurut Williams James dan Carl Large emosi adalah hasil persepsi seseorang 
terhadap perubahan-perubahan yang terjadi pada tubuh sebagai respon terhadap 
rangsangan-rangsangan yang datang dari luar,
41
 
Menurut William James emosi adalah kecenderungan untuk memiliki perasaan 
yang khas bila berhadapan dengan objek tertentu dalam lingkungannya. Crow & 
Crow mengartikan emosi sebagai suatu keadaan yang bergejolak pada diri 
individu yang berfungsi sebagai inner adjustment (penyesuaian dari dalam) 
terhadap lingkungan untuk mnecapai kesejahteraan dan keselamatan individu.
42
  
Emosi adalah suatu konsep yang sangat majemuk sehingga tidak dapat satu pun 
definisi yang diterima secara universal. Emosi sebagai reaksi penilaian (positif 
                                                             
41 Ahmadi Abu, Psikologi Umum, (Jakarta :Renika Cipta, 2003 ) hal.56  
42 Alex Sobur,  Psikologi Umum, (Bandung : Pustaka setia, 2003) hal.400  

































atau negatif) yang kompleks dari system syaraf seseorang terhadap rangsangan 
dari luar atau dari dalam di sendiri.
43
 
Chaplin merumuskan emosi sebagai suatu keadaan yang terangsang dari 
organisme mencakup perubahan-perubahan yang disadari, yang mendalam 
sifatnya, dan perubahan perilaku. Emosi merupakan keadaan yang ditimbulkan 
oleh situasi tertentu. Emosi cenderung terjadi dalam kaitannya dengan perilaku 
mengarah (Approach) atau menyingkir (Avoidance) terhadap sesuatu. Perilaku 
tersebut pada umumnya disertai adanya ekspresi kejasmanian sehingga orang lain 
dapat mnegetahui bahwa seseorang sedang mengalami emosi.  Misalnya kalau 
orang mengalami ketakutan mukanya pucat, jantungnya berdebar-debar. Jadi 
adanya perubahan-perubahan kejasmanian sebgaai rangkaian dari emosi yang 
dialami oleh individu yang bersangkutan.
44
  
Pada dasarnya emosi manusia bisa dibagi menjadi dua kategori umum jika dilihat 
dari dampak yang ditimbulkannya. Kategori pertama adalah emosi positif atau 
bisa disebut dengan afek positif. Emosi positif memberikan dampak yang 
menyenangkan dan menenangkan. Macam dari emosi posditif ini seperti tenang, 
santai, rileks, gembira, lucu, haru, dan sennag. Ketika kita merasakan emosi 
positif ini, kita pun akan merasakan keadaan psikologis yang positif.
45
    
Kategori kedua adalah emosi negatif atau afek negatif. Ketika kita merasakan 
emosi negatif ini maka dampak yang kita rasakan adalah negatif, tidak 
menyenangkan dan menyusahkan. Macam dari emosi negatif di antaranya sedih, 
                                                             
43 Sarlito W Sarwono, Pengantar Psikologi Umum,(Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2010) hal 
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44 Triantoro Safaria,  Manajemen Emosi, (Jakarta : Bumi Aksara, 2012) hal.12   
45 Triantoro Safaria, Manajemen Emosi, (Jakarta : Bumi Aksara, 2012) hal. 13  

































kecewa, putus asa, depresi, tidak berdaya, frustasi, marah, dendam, dan masih 
banyak lagi.  
Biasanya kita menghindari dan berusaha menghilangkan emosi negatif ini. 
Adakalanya kita mampu mengendalikannya, tetapi adakalanya kita gagal 
melakukannya. Ketika kita gagal mengendalikan atau menyeimbangkan emosi 
negatif ini maka ketika itu keadaan suasana hati kita menjadi buruk.  
Pemahaman, penerimaan dari akan suasana emosi, mengetahui secara jelas makna 
dari perasaan, mampu mengungkapkan perasaan secara konstruktif merupakan 
hal-hal yang mendorong tercapainya kesejahteraan psikologis, kebahagiaan, dan 
kesehatan jiwa individu. Orang yang mampu memahami emosi apa yang sedang 
mereka alami dan rasakan, akan lebih mampu mengelola emosinya secara positif. 
Sebaliknya, orang yang kesulitan memahami emosi apa yang sedang bergejolak 
dalam perasaannya menjadi rentan terpenjara oleh emosinya sendiri. Mereka 
menjadi bingung dan bimbang akan makna dari suasana emosi yang sedang 
mereka rasakan.  
Menurut pandangan teori kognitif, emosi lebih banyak ditentukan oleh hasil 
interpretasi kita terhadap sebuah peristiwa. Kita bisa memandang dan 
menginterpretasikan sebuah peristiwa dalam persepsi atau penilai negatif, tidak 
menyenangkan, menyengsarakan, menjengkelkan, mengecewakan, atau 
sebaliknya dalam persepsi yang lebih positif sebuah kewajaran, hal yang indah, 
sesuatu yang mengharukan atau membahagiakan. Interpretasi yang kita buat atas 
sebuah peristiwa mengkondisikan dan membentuk perubahan fisiologis kita 

































secara internal. Ketika kita menilai sebuah peristiwa secara lebih positif maka 
perubahan fisiologis kita pun menjadi lebih positif.  
b. Ciri Khas Emosi Anak  
Karena pengaruh faktor pematangan dan faktor belajar terhadap perkembangan 
emosi, maka dapat dipahami bahwa emosi anak kecil seringkali sangat berbeda 
dari emosi anak yang lebih tua atau dewasa. Orang dewasa yang belum 
memahami hal ini cenderung menganggap anak kecil sebagai “tidak matang”. 
Sebetulnya tidak logis jika kita menuntut agar semua anak pada usia tertentu 
mempunyai pola emosi yang sama. Perbedaan individu tidak dapat dielakkan 
karena adanya perbedaan taraf pematangan dan kesempatan belajar.  
Selama awal masa kanak-kanak emosi masih sangat kuat. Saat ini merupakan saat 
ketidakseimbangan, karena anak-anak keluar dari fokus. Dalam arti bahwa ia 
mudah terbawa ledakan-ledakan semosional sehingga sulit di bombing dan 
diarahkan. Hal ini tampak mencolok pada anak-anak usia 2,5 tahun-6,5 tahun. 
Meskipun pada umumnya berlaku pada hampir seluruh masa kanak-kanak. 
Walaupun setiap emosi dapat “dipertinggi” dalam arti emosi itu lebih sering 
timbul dan lebih kuat dari pada biasanya pada individu tertentu. 
46
 
c. Pola Emosi yang Umum pada Masa Anak-anak   
1) Rasa Takut  
Kekuatan tertentu secara khas dijumpai pada usia tertentu dan karenanya disebut 
“ketakutan yang khas” untuk taraf usia tersebut. Tidak ada peralihan yang 
sekonyong-konyong dari suatu jenis ketakutan ke jenis ketakutan yang lainya, 
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tetapi lebih merupakan peralihan yang bertahap dari ketakutan yang spesifik ke 
ketakutan yang bersifat umum.  
Ada sejumlah emosi yang berkaitan dengan rasa takut dalam arti bahwa aspek 
yang paling berpengaruh dalam pola ini ialah rasa takut. Yang paling penting 
diantaranya ialah rasa malu (shyness), rasa canggung (embarrassment), rasa 
khawatir (worry) dan rasa cemas (anxiety).  
2) Rasa Marah  
Rasa marah adalah ekspresi yang lebih sering di ungkapkan pada masa kanak-
kanak jika dibandingkan dengan rasa takut. Alasannya ialah karena rangsangan 
yang menimbulkan rasa marah lebih banyak, dan pada usia yang dini anak-anak 
mengetahui bahwa kemarahan merupakan cara yang efektif untuk memperoleh 
perhatian atau memenuhi keinginan.  
Frekuensi atau intensitas kemarahan yang dialami setiap anak berbeda-beda. 
Sebagian anak dapat melawan rangsangan yang menimbulkan kemarahan secara 
lebih baik dibandingkan  dengan anak lainnya. Kemampuan melawan rangsangan 
semacam itu pada seorang anak bervariasi yang bergantung pada kebutuhan yang 
dirintangi, kondisi fisik dan emosi pada saat itu, dan situasi dimana rangsangan itu 
terjadi. Seorang anak mungkin bereaksi dengan kejengkelan sedikit, anak lainya 
mungkin bereaksi dengan ledakan kemarahan, dan anak lainnya lagi mungkin 
mengasingkan diri dengan menunjukkan kekecewaan yang mendalam dan 
perasaan tidak mampu.  
Reaksi kemarahan secara garis besar dapat dibagi menjadi dua golongan besar: 
impulsive dan ditekan. Reaksi impulsif  biasanya disebut agresi. Reaksi ini 

































ditujukan kepada manusia, binatang atau objek, reaksi ini biasanya berupa reaksi 
fisik atau kata-kata, dan dapat ringan atau kuat. Ledakan kemarahan yang kuat 
“temper tantrums” adalah khas pada anak-anak kecil. Anak-anak tidak ragu-ragu 
untuk melukai orang lain dengan cara apapun antara lain memukul, mengigit, 
meludah, menyepak, meninju, menyodok, atau merenggut.  
Reaksi yang ditekan selalu berada di bawah pengendalian atau “ditekan”. Anak-
anak mungkin meninjau diri sendiri, yang karenanya mereka berusaha untuk tidak 
menyalahkan orang lain. Mereka mungkin menjadi masa bodoh memperlihatkan 
ketidakacuan atau “kurang keberanian”. Perilaku semacam itu disebut 
“impunitive” atau membebaskan dari hukuman. Sebetulnya anak-anak yang 
bersikap apatis tidaklah  sedemikian acuh tak acuh terhadap rangsangan yang 
menimbulkan marah sebagaimana kelihatannya. Mereka mungkin hanya 
menganggap bahwa perlawanan adalah sia-sia. Bahwa lebih baik mereka merasa 
frustasi atau menyembunyikan kemarahan dari pada mengekspresikannya dan 
menanggung risiko hukuman atau penolakan sosial.  
3) Rasa Cemburu  
Rasa cemburu adalah ekspresi normal terhadap kehilangan kasih sayang yang 
nyata, dibayangkan, atau ancaman kehilangan kasih sayang. Rasa cemburu timbul 
dari kemarahan yang menimbulkan sikap jengkel dan ditujukan kepada orang lain. 
Pola rasa cemburu seringkali berasal dari rasa takut yang dikombinasikan dengan 
rasa marah. Orang yang cemburu merasa tidak tenteram dalam hubungannya 
dengan orang yang dicintai dan takut kehilangan status dalam hubungan kasih 

































sayang itu. Ada tiga sumber utama yang menimbulkan rasa cemburu, dan kadar 
penting masing-masing sumber bervariasi menurut tingkatan umur.  
Pertama, rasa cemburu pada masa kanak-kanak umumnya ditumbuhkan di rumah. 
Artinya timbul dari kondisi yang ada di lingkungan rumah. Sikap pilih kasih 
orang tua juga menimbulkan reaksi serupa. Tanpa disadari, banyak orang tua 
menunjukkan perhatian yang tidak sewajarnya kepada seorang anak secara 
kebetulan paling menarik, penuh kasih sayang, dan berbakat.  
Kedua, situasi sosial di sekolah juga merupakan sumber berbagai kecemburuan 
bagi anak-anak yang berusia lebih tua. Kecemburuan yang berasal dari rumah 
sering dibawah ke sekolah dan mengakibatkan anak-anak memandang setiap 
orang disana yaitu para guru atau teman sekelas sebagai ancaman bagi keamanan 
mereka.  
Ketiga, dalam situasi dimana anak-anak merasa ditelantarkan dalam hal 
kepemilikan benda-benda seperti yang dimiliki anak lain membuat mereka 
cemburu terhadap anak itu. Bentuk kecemburuan ini berasal dari rasa iri, yaitu 
keadaan marah dan kekesalan hati yang ditunjukkan kepada orang memiliki benda 
yang diirikan.  
4) Duka Cita    
Dukacita adalah trauma psikis, suatu kesengsaraan emosional yang disebabkan 
oleh hilangnya sesuatu yang dicintai. Dalam bentuk yang lebih ringan keadaan ini 
di kenal sebagai kesusahan atau kesedihan. Terlepas dari intensitas dan umur 
tatkala hal tersebut dialami, dukacita adalah salah satu emosi yang paling tidak 
menyenangkan.  

































Bagi anak-anak umunya, emosi duka cita bukan emosi yang sangat umum. Ada 
tiga alasan mengenai hal ini. Pertama, para orang tua, guru, dan orang dewasa 
lainnya berusaha mengamankan anak tersebut dari berbagai dukacita yang 
menyakitkan karena hal itu dianggap dapat merusak kebahagiaan masa kanak-
kanak dan dapat menjadi dasar bagi masa dewasa yang tidak bahagia. Kedua, 
anak-anak terutama apabila mereka masih kecil, mempunyai ingatan yang tidak 
bertahan terlalu lama, sehingga mereka dapat dibantu melupakan dukacita apabila 
perhatian mereka dialihkan ke suatu yang menyenangkan. Ketiga, tersedianya 
pengganti untuk sesuatu yang telah hilang itu, mungkin mainan yang dicintai atau 
ayah atau ibu yang dicintai, seringkali dapat memalingkan mereka dari kesedian 
kepada kebahagiaan.  
Reaksi dukacita reaksi terhadap hilangnya orang atau barang yang dicintai 
mungkin tampak atau ditekan. Bagaiman reaksi tersebut dan bagaimana ciri khas 
bentuk ekspresinya pada masa kanak-kanak.  
Pertama, ekspresi yang tampak, ekspresi duka cita yang umumnya tampak pada 
masa kanak-kanak adalah menangis. Tangisan masa kanak-kanak sagat 
memilukan dan berlarut-larut sehingga anak akan sampai pada suatu keadaan  
yang mendekati histeria yang akan berlangsung sampai mereka sangat lelah. Jika 
mereka menafsirkan kehilangan itu sebagai hukuman bagi perilaku mereka yang 
buruk, hal itu akan memperkuat dukacita mereka.  
Kedua, ekspresi duka cita yang ditekan terdiri atas keadaan apatis yang umum 
yang ditandai oleh hilangnya minat terhadap hal-hal yang terjadi di dalam 
lingkungan, hilangnya selera makan, sukar tidur, kecenderungan mengalami 

































mimpi yang menakutkan dan menolak untuk bermain-main. Dukacita yng berarut-
larut dapat mengakibatkan kecemasan dengan semua akibatnya yang tidak 
menyenangkan.  
5) Kegembiraan, Keriangan, Kesenangan   
Kegembiraan adalah emosi yang menyenangkan atau kebahagiaan dengan 
keriangan, kesenangan, atau kebahagiaan. Setiap anak berbeda-beda intensitas 
kegembiraan dan jumlah kegembiraannya serta cara mengekspresikannya sampai 
batas-batas tertentu dapat diramalkan.  
Anak prasekolah bereaksi terhadap rangsangan yang lebih banyak dibandingkan 
dengan bayi. Rasa senang mereka umumnya timbul dari aktivitas yang 
menyertakan anak lain, terutama teman sebaya dan rasa senang sangat kuat 
apabila prestasi mereka melebihi teman sebaya.   
Reaksi kegembiraan ada berbagai macam ekspresi kegembiraan yang berkisar dari 
diam, tenang, puas diri, sampai meluap-luap dalam kegembiraan yang besar. 
Tertawa mulai tampak sekitar empat tahun pertama kehidupan dan menjadi 
semakin sering dan kuat dengan meningkatnya usia. Beberapa kondisi yang 
meningkatkan tawa pada lima tahun pertama kehidupan adalah rangsangan 
pendengaran (letupan bibir, misalnya, “bum bum”), rangsangan perabaan (belaian 
pada rambut bayi), rangsangan sosial (permainan ciluk ba), dan rangsangan 
penglihatan (pura-pura menghisab botol bayi atau merangkak di lantai). 
Dengan meningkatnya usia, anak-anak belajar mengekspresikan kegembiraan 
mereka dalam pola yang diterima secara sosial oleh kelompok tempat mereka 
mempersamakan diri. Mereka belajar bahwa mereka puas atas kesusahan orang 

































lain yang telah mereka kalahkan adalah perilaku yang tidak jantan. Oleh karena 
itu, mereka belajar untuk tidak memperlihatkan kegembiraan mereka walaupun 
dalam hati penuh dengan kesukacitaan.  
6) Kasih Sayang    
Kasih sayang adalah reaksi emosional terhadap seseorang, binatang, atau benda. 
Hal itu menunjukkan perhatian yang hangat, dan mungkin terwujud dalam bentuk 
fisik atau kata-kata (verbal). Faktor belajar memainkan peran penting untuk 
menentukan kepada siapa kasih sayang itu ditujukan pada orang atau objek yang 
khusus. Anak-anak cenderung paling suka kepada orang yang menyukai mereka 
dan anak-anak bersikap “ramah tamah” terhadap orang itu. Kasih sayang mereka 
terutama ditujukan kepada manusia.  
Karena kasih sayang anak-anak terhadap orang lain dipengaruhi oleh jenis 
hubungan yang ada diantara mereka, sehingga dapat dimengerti bahwa kasih 
sayang anak-anak kepada masing-masing anggota keluarga berbeda. Umumnya 
anak kecil lebih banyak menaruh kasih sayang kepada ibu daripada ayah karena 
ibu lebih banyak bergaul dengan mereka. 
Di luar rumah juga berlaku prinsip yang sama. Anak-anak menunjukkan kasih 
sayang yang paling besar terhadap teman sebaya, guru, dan orang dewasa lainnya 
yang menyukai mereka dan membuktikan kasih sayang dengan kata-kata dan 
perbuatan. Para guru yang menaruh perhatian kepada anak-anak dan bersedia 
untuk membantu mereka dengan cepat akan merebit kasih sayang mereka. Di 
dalam kelompok teman sebaya, anak-anak memilih teman yang menyukai dan 
yang memperlihatkan kasih sayang kepada mereka.  

































Reaksi kasih sayang, kasih sayang terutama diperlihatkan dengan perilaku ramah 
tamah, penuh perhatian, dan akrab. Bayi yang berusia dibawah 5 bulan terus 
menerus menatapkan matanya ke wajah seseorang, menyepakkan kaki, 
mengulurkan dan melambaikan tangan, berusaha mengangkat tubuh, tersenyum, 
dan memalingkan leher mereka.  
Setelah  anak-anak memasuki sekolah, mereka cenderung menganggap bahwa 
demonstrasi fisik untuk mengekspresikan kasih sayang adalah kekanak-kanakan 
dan hal itu membuat mereka canggung. Sebagai gantinya mereka lebih suka 
mengukapkannya dengan kata-kata. Sebagai contoh, anak laki-laki akan 
menyebutkan teman mereka sebagai “teman yang baik”, sedangkan anak 
perempuan menyebut teman mereka sebagai “sahabat”.47     
 
 
d. Perkembangan Emosi  
Dalam perkembangan yang normal, hubungan-hubungan saraf itu berkembang di 
dalam otak baru dan di antara otak baru dan otak lama. Di saat kematangan ini 
tumbuh, respon-respon emosional berkembang melalui empat jalan. Hal ini sesuai 
dengan empat aspek emosi, yaitu: (1) stimulus, (2) perasaan, (3) respons-respons 
internal, dan (4) pola-pola tingkah laku.
48
      
Dengan membandingkan antara respon-respon emosional anak dan respons-
respons emosional orang dewasa, bisa diketahui bahwa perkembangan-
perkembangan itu bergerak dari tingkat sederhana ke tingkat yang rumit.  
                                                             
47 Elizabeth B. Hulock, Psikologi Perkembangan, (Jakarta : Erlangga, 1980) hal. 215-228 
48 Alex Sobur, Psikologi Umum, (Bandung : Pustaka Setia, 2003) hal. 404 
 

































Perkembangan emosi, seperti juga pada tingkah laku lainnya, ditentukan oleh 
proses pematangan dan proses belajar. Umpamanya, seorang bayi yang baru lahir 
bisa menangis, namun ia harus mencapai tingkat kematangan tertentu untuk 
tertawa. Sesudah anak itu basar, ia akan belajar bahwa menangis dan tertawa bisa 
digunakan untuk maksud tertentu pada situasi tertentu.  
Dengan meningkatnya usia anak, reaksi emosional mereka menjadi kurang 
menyebar, kurang sembarangan, dan lebih dapat dibedakan. Sebagai contoh, anak 
yang lebih muda memperlihatkan ketidaksenangan semata-mata hanya dengan 
menjerit dan menangis. Kemudian reaksi mereka semakin bertambah yang 
meliputi perlawanan, melempar benda, mengejangkan tubuh, lari menghindar, 
bersembunyi, dan menguarkan kata-kata.  
Keberhasilan emosi yang memenuhi kebutuhan anak mempengaruhi variasi pola 
emosi. Jika ledakan marah berhasil memenuhi kebutuhan anak akan perhatian dan 
memberikan apa yang mereka inginkan, mereka tidak hanya akan terus 
menggunakan perilaku tersebut untuk mencapai tujuan, tetapi juga akan 
menambah intensitas ledakan marah, sehingga penilaian mereka terhadap ledakan 
marah akan meningkat sebagai cara untuk mencapai tujuan yang diinginkan.
49
     
Cara mendidik anak yang otoriter mendorong perkembangan rasa cemas dan takut 
sedangkan cara mendidik yang (serba membolehkan) permisif atau demokratis 
mendorong berkembangnya semangat dan rasa kasih sayang. Anak-anak dari 
keluarga yang berstatus sosial-ekonomi rendah cenderung lebih mengembangkan 
                                                             
49 Elizabeth B. Hulock, Psikologi Perkembangan, (Jakarta : Erlangga, 1980) hal.212 
 

































rasa takut dan cemas dibandingkan dengan mereka yang berasal dari keluarga 
berstatus sosial-ekonomi tinggi.  
Meskipun pola perkembangan emosi dapat diramalkan, tetapi terdapat perbedaan 
dalam segi frekuensi, intensitas, serta jangka waktu dari berbagai macam emosi, 
dan juga saat pemunculannya. Perbedaan ini sudah mulai terlihat sebelum masih 
bayi berakhir dan semakin bertambah frekuensinya serta lebih mencolok 
sehubungan dengan bertambahnya usia anak. Dengan meningkatnya usia anak, 
semua emosi diekspresikan secara lebih lunak karena mereka telah mempelajari 
reaksi orang lain terhadap luapan emosi yang berlebihan, sekalipun emosi itu 
berupa kegembiraan atau emosi yang menyenangkan lainnya.  
Perbedaan itu sebagian disebabkan oleh keadaan fisik anak pada saat itu dan taraf 
kemampuan intelektualnya dan sebagian lagi disebabkan oleh kondisi lingkungan. 
Anak yang sehat cenderung kurang emosional dibandingkan dengan anak-anak 
yang kurang sehat. Ditinjau dari kedudukannya sebagai anggota kelompok, anak-
anak yang pandai bereaksi lebih emosional terhadap berbagai macam rangsangan 
dibandingkan dengan anak yang kurang pandai. Tetapi sebaliknya mereka juga 
cenderung lebih mampu mengendalikan ekspresi emosi.
50
   
e. Gangguan Emosi  
1) Teori Lingkungan  
Teori lingkungan ini menganggap bahwa penyakit mental diakibatkan oleh 
berbagai kejadian yang menyebabkan timbulnya stress. Pandangan tersebut 
                                                             
50
 Prof. dr. H. Sunarto dan Dra. Ny. B. Agung Hartono, Perkembangan Anak Peserta Didik, 
(Jakarta : Erlangga, 1980) hal.164 

































beranggapan bahwa kejadian ini sendiri adalah penyebab langsung dari 
ketegangan emosi.  
Menurut Bertan Russell, lingkungan emosional yang tepat bagi seorang anak 
merupakan suatu hal yang sulit, dan tentu saja bervariasi menurut usia anak. 
Sepanjang masa kanak-kanak, ada kebutuhan untuk merasa aman, meskipun kian 
berkurang. Untuk maksud ini, kata Russell, kebaikan hati dan rutinitas yang 
menyenangkan merupakan hal pokok. Hubungan dengan orang-orang dewasa, 




Anak mempunyai dua kebutuhan yang berlawanan, yaitu keamanan dan 
kebebasan, yang terakhir berangsur-angsur berkembang dengan berkurangnya 
yang pertama. Afeksi yang diberikan oleh orang-orang dewasa, hendaknya 
sedemikian rupa, sehingga menimbulkan perasaan aman, tetapi tidak membatasi 
kebebasan atau membangkitkan respons emosional yang dalam pada si anak.   
      
2) Teori Afektif  
Pandangan professional yang paling luas dianut mengenai gangguan mental 
adalah pandangan yang berusaha menemukan pengalaman emosional bawah sadar 
yang dialami seorang anak bermasalah dan kemudian membawa ingatan yang 
dilupakan dan ditakuti ini ke alam sadar , sehingga dapat dilihat dari sudut yang 
lebih realistik. Sebelum rasa takut dan rasa salah tersebut disadari, anak-anak itu 
diperkirakan hidup dengan pikiran bawah sadar yang dipenuhi dengan bahan-
                                                             
51 Alex Sobur, Psikologi Umum, (Bandung : Pustaka Setia, 2003) hal.408 

































bahan yang menghancurkan yang tidak bisa dilihat, tetapi masih sangat aktif dan 
hidup.  
3) Teori Kognitif  
Untuk mengembalikan keseimbangan emosi, kita hanya perlu mengidentifikasi 
ide-ide yang ada pada si anak, kemudia melalui penggunaan logika yang ketat, ia 
diperlihatkan dan diyakinkan betapa tidak rasionalnya ide-ide tersebut dan 
akhirnya di didorong untuk berperilkau berlainan melalui sudut pengetahuan yang 
baru. 
Menurut Hauck, perbaikan emosional mencakup tiga langkah. Pertama, kita harus 
memperlihatkan kepada si anak anggapan-anggapan yang salah, yaitu merupakan 
suatu bencana bila ia tidak mendapatkan apa yang diinginkannya, dan jika ada 
perlakuan tidak adil dari orang tuanya, itu benar-benar menganggunya. Kedua, 
kita selanjutnya menunjukkan lewat nalar bahwa bukan perilakunya, melainkan 
reaksinya terhadap orang tuanya itulah yang menyebabkan gangguannya, karena 
ia sebenarnya tidak disiksa secara fisik. Ketiga, ia akan dinasihati agar bersikap 
lebih manis dan dapat bekerja sama.
52
    
f. Pengendalian Emosi  
Konsep paling popular tentang pengendalian emosi (emotial control) 
menitikberatkan pada penekanan reaksi yang tampak terhadap rangsangan yang 
menimbulkan emosi. Menurut konsep ini, seseorang yang telah dibangkitkan 
kemarahannya akan melumpuhkan emosi tersebut dan dengan melakukan hal itu 
ia akan menampakkan gambaran emosi yang tenang. Emosi yang dilumpuhkan 
                                                             
52 Alex Sobur, Psikologi Umum, (Bandung : Pustaka Setia, 2003) hal.410 

































adalah emosi yang biasanya menyertai kemarahan, antara lain yang tampak dalam 
wujud ekspresi wajah, tubuh, atau kata-kata. Semakin berhasil seseorang menekan 
ekspresi yang tampak ini orang itu dinilai semakin baik pengendalikan emosinya.  
Konsep ilmiah tentang pengendalian emosi sangat berbeda dari konsep yang 
popular tersebut. Dengan menggunakan kata “control” seperti yang didefinisikan 
pada setiap kamus standart yang berarti “berusaha sekuat-kuatnya mengendalikan 
atau mengarahkan pengaruh terhadap sesuatu”, maka konsep ilmiah tentang 
pengendalian emosi berarti mengarahkan energi emosi ke saluran ekspresi yang 
bermanfaat dan dapat diterima secara sosial. Apabila orang mengendalikan 
ekspresi emosi yang tampak, mereka juga berusaha mengalihkan energi yang 
ditimbulkan oleh tubuh mereka menjadi persiapan untuk bertindak ke arah pola 
perilaku yang bermanfaat dan dapat diterima secara sosial.  
Untuk mencapai pengendalian emosi dalam artian yang ilmiah, individu harus 
memberikan perhatian pada aspek mental dari emosi sebanyak perhatian pada 
aspek fisik. Sekedar mengekspresikan emosi dalam bentuk yang dapat diterima 
secara sosial tidaklah cukup. Aspek mental dari emosi juga memerlukan 
bimbingan. Kalau tidak keadaan emosional itu akan menyala terus dan 
menyebabkan seseorang bereaksi emosional terhadap rangsangan yang muncul 
kemudian. 
g. Keterlantaran Kasih Sayang  
Banyak kondisi yang mempengaruhi keterlantaran kasih sayang. Bayi atau anak 
kecil mungkin mengalami keterlantaran emosional karena dititipkan di panti 
asuhan atau mungkin mereka terlantar dari sumber kasih sayang tetap karena 

































kematian salah satu atau kedua orang tuanya. Sekalipun anak-anak tinggal 
bersama orang tua, mereka mungkin terlantar dalam hal kasih sayang karena 
penolakan orang tua, diabaikan, atau mendapat perlakuan yang salah, atau 
mungkin karena orang tua berpandangan bahwa memperlihatkan kasih sayang 
berarti “memanjakan” anak. 
h. Cara Mendidik Anak Perempuan  
1) Mendidik anak dengan cara-cara yang baik dan sabar agar mereka mengenal 
dan mencintai Allah, yang menciptakannya dan seluruh alam semesta, 
mengenal dan mencintai Rasulullah shallallhy’alaihi wa sallam, yang pada 
diri beliau terdapat suru tauladan yang mulia, serta agar mereka menganal dan 
memahami islam untuk diamalkan. Ajarkanlah tauhid, yaitu bagaimana 
mentauhidkan Allah, dan jauhkan serta laranglah anak dari berbuat syirik. 
Sebagaimana nasihat Luqman kepada anaknya.  
 ْرِإَوْميِظَعٌْم ُلَظلَْك  ر ِّشلاْ َّنِإِْْۖ َّللَِّابْ  كِر  ُشتَْلِْ ََّيُىبَْايُُْهظَِعيَُْىهَوِِْهى بِلُِْناَم ُقلَْلَاق   
“Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, ketika ia memberi 
pelajaran kepadanya, “wahai anakku! Janganlah engkau mempersekutukan 
Allah, sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezhaliman 
yang besar.” (Luqman: 13)53   
2) Pada usia balita (sekitar 2-5 tahun), kita ajarkan kepada mereka kalimat-
kalimat yang baik serta bacaan Al-Qur’an, sebagaimana yang dicontohkan 
oleh para sahabat dan generasi Tabi’in dan Tabi’ut Tabi’in, sehingga banyak 
dari mereka yang sudah hafal Al-Qur’an pada usia sangat belia.  
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 Yazid bin Abdul Qadir Jawas, Istimewa Menuju Keluarga Sakinah, (Bogor: Pustaka At-Taqwa). 
Hal. 125 

































3) Perhatikan terhadap shalat juga harus menjadi prioritas utama bagi orang tua 
kepada anaknya. Shalat merupakan tiang agama, jika seseorang 
melalaikannya niscaya agama ini tidak bisa tegak pada dirinya. Shalat ini 
pulalah yang pertama kali akan dihisab oleh Allah di akhirat. Untuk itulah, 
hendaknya orang tua dengan tiada bosan senantiasa memberikan contoh 
dengan shalat di awal waktu dengan berjamaah di masjid, mengajaknya serta 
menanyakan kepada anaknya apakah dia telah menunaikan shalatnya ataukah 
belum. 
Rasullah shallallaahu’alaihi wa sallam bersabda: 
 ُْىبِر  ضاَوْ،َه ِيىِسِْع بَسُْءَاى َبأْ  ُمهَوَِْةلاـ َّصلِابْ  مُمََدلِ  َوأْا  وُرـُمْا  ُىق َِّرفَوْ،ٍر  شَعُْءَاى َبأْ  ُمهَوْ،َاه َيلَعْ  ُمه
ِْعِجاَضَم لاِْيفْ  ُمَهى َيب 
“Suruhlah anak kalian shalat ketika berumur 7 tahun, dan kalau sudah berusia 
10 tahun meninggalkan shalat, maka pukullah ia. Dan pisahkan tempat tidurnya 
(antara anak laki-laki dan anak wanita)”54 
Mengajak isteri dan anak kita untuk melaksanakan shalat di awal waktu, 
merupakan salah satu perintah dari Rasulullah shallallaahu’alaihi wasallam. Allah 
azza wa jalla memerintahkan kita untuk tetap sabar dalam menunaikan kewajiban 
ini, termasuk sabar dalam mengingatkan isteri dan anak kita untuk tetap 
menegakkannya.  
َْى قَّتِللَُْتِبقاَع لاَوَُْْۗلقُز  َروُْه  َحوًْْۖاق  زِرَُْلَلأ  َسوَْلَِْْۖاه َيلَعْ  ِرَبط  صاَوِْةَلا َّصلِابََْلل َهأْ  رُم أَويْ  ٰ  
 
“Dan perintahkanlah keluargamu melaksanakan shalat dan sabar dalam 
mengerjakannya. Kami tidak meminta rizki kepadamu, Kami-lah yang memberi 
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 Hadist hasan: Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 495), Ahmad (II/180,187) dengan sanad 
Hasan, dan Amr bin Syu’aib, dari ayahnya, dari kakeknya radhiyallaahu’anhum 

































rizki kepadamu. Dan akibat (yang baik di akhirat) adalah bagi orang yang 
bertaqwa”(Thaahaa:132)55    
Jika anak kita sudah berumur 10 tahun, hendaknya sang ayah mengajaknya untuk 
menunaikan kewajiban shalat dengan berjama’ah di awal waktu di masjid. Ini 
merupakan pendidikan praktis yang sangat bermanfaat, karena dalam benak si 
anak akan tertanam kebiasaan dan perhatian yang mendalam tentang kewajiban 
yang sangat mulia ini. Terdapat banyak sekali hikmah dan manfaat yang 
terkandung didalamnya. Seseorang yang lalai dalam shalatnya, maka ia akan 
mengikuti hawa nafsunya, sebagaiman firman Allah:  
 
   َْةَلا َّصلاْاىُعاََضأٌْف لَخْ  مِهِذ  َعبْ  هِمََْفلََخفَْن  َىق َليَْف  ىََسفِْْۖثاََىه َّشلاْاىَُعبَّتاَو  
 
“Kemudian datanglah setelah mereka, pengganti yang mengabaikan shalat dan 
mengikuti keinginnya, maka mereka kelak akan tersesat.” (Maryam (19):59) 
4) Perhatian orang tua kepada anaknya juga dalam hal akhlaknya. Naak harus 
diajarkan akhlak yang mulia, jujur, berkata baik dan benar, berlaku baik 
kepada keluarga, saudara, tetangga, juga menyayangi yang lebih kecil serta 
menghormati yang lebih tua, dan yang harus menjadi penekanan utama 
adalah akhlak (berbakti) kepada orang tua.  
5) Juga perlu diperhatikan teman pergaulan anaknya, karena sangat bisa menjadi 
pengaruh jelek temannya akan berhimbas pada perilaku dan ahklak anaknya. 
Sebagaimana yang disampaikan oleh Rasulullah shallallaahu’alaihi wa 
sallam:  
َْلَعُْلُج َّرَلاُِْللاَُخيْ  هَمْ  مُمُذََحأْ  ُرظ َىي َلفْ،ِِهل ِيلَخِْه يِدًْ . 
 
“Seseorang bergantung pada agama temannya. Maka hendaknya ia melihat 
dengan siapa dia berteman.”56 
                                                             
55 Abdul Mun’im Ibrahim, Mendidik Anak Perempuan, (Jakarta : Gema Insani, 2005) Hal. 126 












































LAPORAN HASIL PENELITIAN BIMBINGAN KONSELING ISLAM 
DENGAN TERAPI BEHAVIOR DALAM MENGURANGI EMOSI 
NEGATIF ANAK PEREMPUAN SETELAH AYAHNYA MENINGGAL 
A. Deskripsi Umum Objek Penelitian  
1. Lokasi Penelitian  
Penelitian ini lakukan di Desa Jemirahan Kecamatan Jabon Kabupaten Sifoarjo. 
Desa Jemirahan, merupakan salah satu dari 23 Desa yang Berada di Kecamatan 
Jabon. Kecamatan Jabon terletak di selatan Kabupaten Sidoarjo
57
 
a. Luas Dan Batas Wilayah 
1. Luas Desa  : 174806  hektar  
2. Batas Wilayah Desa  
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 Hadist shahih: Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 4833), at-Tirmidzi (no. 2378), Ahmad 
(II/303,334) dan Al-Hakim (IV/171), dari Abu Hurairah radhiyallaahu’anhu 
57 Dokumen Profil Desa Jemirahan  

































a) Sebelah Utara  :Sungai porong (Berantas) Desa 
Keboguyang 
b) Sebelah Selatan   : Desa Trompo Asri 
c) Sebelah Timur  : Desa Dukuhsari  
d) Sebelah Barat  : Desa Balong Tani    
3. Batas Wilayah Kecamatan 
a) Sebelah Utara  : Kecamatan Tanggulangin 
b) Sebelah Selatan   : Kecamatan Beji 
c) Sebelah Timur  : Kecamatan Porong 
d) Sebelah Barat  : Bangil Kecamatan Beji Kabupaten 
Pasuruan  
4. Jumlah Dusun  : 2 Dusun  
Di Desa Jemirahan di bagi menjadi 2 dusun yaitu:  
a) Dusun Kademangan  
b) Dusun Jemirahan  
5. Jumlah RT/RW  : 15/5 
b. Kependudukan Dan Sosial Ekonomi 
Desa Jemirahan jika dilihat dari segi kependudukan terbilang banyak 
penduduknya dibandingkan dengan Desa disekitarnya. Karena jumlah penduduk 
di Desa Jemirahan berjumlah kurang lebih 3.233 penduduk dengan rincian 
sebagai berikut: 
1) Jenis Kelamin  : Laki-laki 1.610  orang  
: Perempuan  1.623 orang  

































: Jumlah  3.233 orang 
2) Kepala Keluarga   : 1.326  KK 
Berdasarkan hasil presentase data penduduk tahun 2017, mayoritas penduduk 
Desa Jemirahan adalah hampir sama jumlah penduduk laki-laki dan perempuan. 
Artinya dari 3.233 jiwa penduduk yang tinggal di desa Jemirahan memiliki jumlah 
yang sama antara penduduk laki-laki dan penduduk perempuan, rata-rata dari 
mereka adalah warga lokal.  
Sebagai manusia sosial yang memiliki berbagai list kebutuhan untuk memenuhi 
hidup, maka seseorang dituntun untuk memiliki suatu usaha atau pekerjaan baik 
dalam bidang jasa, industri, atau yang lainnya.  Berbicara tentang profesi yang ada 
di Desa Jemirahan, mayoritas penduduk disana berprofesi sebagai berikut:  
Tabel 3.1  
Pekerjaan penduduk di Desa Jemirahan 
No  Pekerjaan  Jumlah  
1.  Pegawai Negeri Sipil  48 
2.  ABRI 33 
3.  Swasta  276 
4.  Wiraswasta / Pedagang  756 
5.  Tani  178 
6.  Pertukangan  35 
7.  Buruh Tani  656 
8.  Pensiunan  8 
9.  Nelayan  12 
10.  Pemulung  4 
11.  Jasa  3 
 

































Penduduk di Desa Jemirahan mayoritas berprofesi di bidang wiraswasta atau 
industri. Karena di Desa Jemirahan terdapat industri rumahan yang berjumlah 
kurang lebih 31 home industri. Tetapi tidak kalah banyaknya penduduk yang 
berprofesi di bidang pertanian dikarenakan  di Desa Jemirahan terdapat banyak 
lahan  persawahan.  
Jika dilihat dari segi ekonomi penduduk Desa Jemirahan Kecamatan Jabon 
Kabupaten Sidoarjo. Dapat di katakan tingkat perekonomianya setandart. Bayak 
penduduk yang mampu dalam segi perekonomian. 
 
c. Sarana Pendidikan dan Sarana Peribadatan  
1) Sarana Pendidikan  
Sarana pendidikan merupakan sarana yang sangat penting, gunanya untuk 
memfasilitasi kegiatan dalam proses belajar mengajar, baik yang bergerak 
maupun yang tidak bergerak agar tercapai tujuan pendidikan dan berjalan dengan 
lancar, teratur, efektif dan efisien. Di Desa Jemirahan terdapat sarana pendidikan 
terbilang kurang, hal ini dapat dilihat ditabel.   
Tabel 3.2 
Tabel Sarana Pendidikan Desa Jemirahan  
No  Sarana Pendidikan  Jumlah 






























































Dari penjabaran data hanya terdapat 15 sarana pendidikan di Desa Jemirahan. Jika 
dibandingkan dengan jumlah penduduk  Desa Jemirahan yang kurang lebih 3.233 
terbilang sarana pendidikan kurang memadai. Tetapi letak Desa Jemirahan yang 
strategis dengan lembaga pendidikan yang berada di luar Desa Jemirahan.  
2) Sarana Peribadatan  
Kualitas kehidupan beragama di Desa Jemirahan Kecamatan Jabon dapat dilihat 
dari kesadaran masyarakat untuk menginplementasikan ajaran agama, 
menciptakan kerukunan dan toleransi antar umat beragama dalam 
kehidupannya.kondisi tersebut menciptakan hubungan yang harmonis dan 
kondusif. Mayoritas penduduka di Desa Jemirahan beragama islam. Fungsi dari 
sarana peribatan ini untuk beribadah dan setiap hari sabtu terdapat kegiatan 
manaqiban keliling yang di ikuti remaja setempat dan santri pondok di Desa 
Jemirahan.  
Tabel 3.3 

































Sarana Peribadatan Desa Jemirahan 













Jumlah  12 
 
Dari data di atas terdapat beberapa tempat peribadatan yang terbilang cukup 
memadai untuk memfasilitasi kegiatan beribadah masyarakat Desa Jemirahan. 
Sehingga dengan adanya sarana peribadatang ini dapat menunjang kegiatan 
kerohanian masyarakat Desa Jemirahan.     
d. Strutur Pemeritahan  
Desa Jemirahan adalah desa yang berada di Kecamatan Jabon  Kabupaten 
Sidoarjo dengan struktur pemerintahan sebagai berikut:  
1) Kepala Desa  
2) Sekretaris Desa  
3) Kaur Pemerintahan  
4) Kepala Umum 
5) Kepala Dusun (kasun) 
6) Dibantu BPD 
2. Deskripsi Konselor  
Konselor adalah seseorang yang bisa membantu Konseli dalam menghadapi 
sebuah masalah. Konselor juga menerima untuk membantu masalah yang di 
hadapi Konseli dalam mencari penyelesaian masalah tersebut. penelitian ini 

































konselor memiliki peranan penting untuk menggali informasi mengenai data 
Konseli, mencari sebab munculnya sebuah masalah dan saling membantu dalam 
mencari solusi.       
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya merupakan lembaga pendidikan 
asal konselor. Fakultas Dakwah dan Komunikasi prodi Bimbingan dan Konseling 
Islam merupakan konsentrasi yang digeluti oleh konselor selama kurang lebih 3 
tahun. Selama masa perkulian konselor mendapat banyak manfaat baik intra 
kampus maupun ekstra kampus. Misalnya PPL dan KKN dari pengalaman 
tersebut, konselor memiliki wawasan baik secara teoritis maupun lapangan yang 
terkait dengan Bimbingan dan Konseling Islam.  
a. Biodata Konselor  
Nama     : Pipit Soviyanti 
Tempat tanggal Lahir  : Sidoarjo, 20 Oktober 1996 
Jenis Kelamin   : Perempuan  
Agama     : Islam  
Alamat   : Jemirahan Jabon Sidoarjo  
Pendidikan     : Bimbingan dan Konseling Islam  
b. Riwayat Pendidikan Konselor  
TK      : RA Kartini Kademangan  
SD      : SDN Jemirahan 
SMP      : SMPN 1 Jabon 

































SMA      : MAN 1 Pasuruan 
c. Pengalaman Konselor  
Selama masa perkuliahan, berbagai macam pengalaman yang didapat mulai dari 
yang ada dikampus hingga yang ada diluar kampus  PPL dan KKN misalnya. PPL 
konselor dilakukan di SLB Merdeka Candi Sidoarjo selama kurang lebih 2 bulan 
dengan fokus pada bidang pendidikan anak berkebutuhan khusus. Sedangkan 
KKN dilakukan di Madiun Kecamatan Balerejo Desa Kuwu selama 1 bulan. 
Selama PPL dan KKN konselor dituntut untuk dapat  berinteraksi dan 
bersosialisasi secara langsung dengan masyarakat baru tanpa meninggalkan etika 
berkomunikasi. Pengalaman yang berkesan konselor saat menghadapi anak-anak 
berkebutuhan khusus di SLB Merdeka Candi yang penuh dengan kasih sayang 
dan kesabaran. Dimana dalam setiap kegiatan baik kegiatan belajar mengajar 
maupun kegiatan di luar sekolah konselor dituntut untuk menghadapi dengan 
penuh kesabaran. Serta selama 2 bulan konselor belajar banyak hal mulai dari 
kegiatan belajar mengajar, menghadapi anak-anak berkebutuhan khusus, membuat 
RPP, assesment.      
d. Keadaan Konselor  
Konselor merupakan anak ketiga dari 3 bersaudara. Konselor memiliki kakak 
yang dua-duanya  perempuan dan sudah berumah tangga semuanya. 
Alhamdulillah Konselor masih memiliki kedua orang tua. Konselor juga sudah 
menikah dan sekarang hamil anak pertama 7 bulan.   
3. Deskripsi Konseli 

































Konseli adalah seseorang yang memerlukan arahan dalam rangka memecahkan 
masalah-masalah yang dihadapinya, karena tidak  mampu untuk menyelesaikan 
masalahnya sendiri yang memerlukan bimbingan dari konselor. Adapun yang 
menjadi subjek dalam penelitian adalah seorang anak dengan biodata:     
Nama    : Ananda Rizkya Putri 
Tempat Tanggal Lahir   : Sidoarjo, 10 Maret 2009 
Alamat     : Desa Jemirahan Kecamatan Jabon 
Kabupaten Sidoarjo  
Status    : Pelajar  
Jenis Kelamin   : Perempuan  
Pendidikan Terakhir  : SD Kelas 4  
Agama    : Islam  
a. Kepribadian Konseli  
Konseli merupakan siswi SD dan masih duduk di  bangku kelas 4. Sebelum 
Konseli di tinggal oleh almarhum ayahnya, Konseli tergolong anak yang aktif dan 
penurut. Hal ini terlihat konseli tidak pernah absen mengaji, terlihat juga banyak 
teman sebaya konseli yang sering bermain di rumah Konseli. Setiap kali orang tua 
Konseli mengatakan apapun Konseli selalu menurut dan tidak  pernah 
membantah.   
Setelah ayahnya meninggal banyak perubahan yang terlihat dari diri Konseli. 
Yang paling menonjol adalah  perubahan emosi Konseli dimana Konseli mudah 
marah dan keinginannya harus selalu terpenuhi. Di lingkungan sekolah ketika 
Konselor bertanya kepada teman-teman sebayanya. Mereka berkata bahwa 

































Konseli mudah tersinggung saat bermain, mereka mengatakan bahwa Konseli 
mengalami perubahan semenjak ayahnya meninggal.
58
 Konselor mengenal 
Konseli sudah lama, Konselor mengenali kepribadian Konseli. Konseli 
sebenarnya memiliki kepribadian yang baik, dia dulunya anak yang suka 
membantu. Anak yang emosinya tidak sesensitive sekarang. Perubahan emosi 
Konseli terjadi saat ayahnya meninggal dunia.  Menjadi pribadi yang temperamen 
dan emosi yang meledak-ledak saat menginginkan sesuatu belum tercapai. 
Menurut penuturan dari nenek Konseli hal ini dikarenakan pada waktu ayahnya 
meninggal. Semua keluarga memberikan apa yang diminta Konseli dikarenakan 
menurut keluarga agar Konseli tidak merasa ada yang berkurang dalam 
kehidupannya sehingga hal tersebut menjadi kebiasaan Konseli dalam meminta 
sesuatu dengan marah.  Keluarga sudah mulai capek di karekan setiap permintaan 
Konseli harus selalu terpenuhi.   
b. Latar Belakang Keluarga  
Konseli adalah anak tunggal. Ayah Konseli meninggal saat konseli duduk di 
bangku kelas 3 SD. Keluarga ini menempati rumah dibelakang rumah nenek 
Konseli. Dulu sebelum ayahnya meninggal keluarga ini menempati rumahnya 
sendiri, tapi semenjak ayahnya meninggal keluarga Konseli kembali lagi tinggal  
di rumah nenek Konseli. Bunda Konseli bekerja sebagai buruh pabrik di  daerah 
Gunung Gangsir Beji Pasuruan. Dimana saat bekerja Konseli di asuh oleh 
neneknya.     
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 Wawancara dengan teman baik Konseli yaitu Sherly pada tanggal 19 November 2018 pukul 
08.30  

































Konseli saat ini tinggal bersama neneknya, nenek Konseli seorang ibu rumah 
tangga. Jadi tanggungjawab pengasuhan Konseli dalam satu hari dibebankan 
kepada neneknya. Bunda Konseli berangkat kerja pada pukul 05.30 pagi dan 
pulang pada pukul 18.30. Karena bunda Konseli sibuk kerja sehingga Konseli 
merasa kurang mendapat perhatian.  Dimana kebanyakan waktu Konseli dengan 
neneknya. Saat ada tugas sekolah Konseli biasanya meminta bantuan tantenya 
yang kebetulan satu rumah dengannya.  
c. Latar Belakang Ekonomi 
Latar belakang ekonomi keluarga Konseli terbilang ekonomi menengah waktu 
masih ada ayahnya dulu. Kondisi saat ini berbeda ibunda Konseli harus bekerja 
keras demi memenuhi kebutuhan Konseli. Dimana dirinya sekarang menjadi 
orang tua tunggal sekaligus banting tulang sendiri untuk memenuhi kebutuhan 
Konseli. Karena bunda Konseli bekerja hanya untuk kebutuhan Konseli saja untuk 
kebutuhan sehari-hari mereka ikut dengan nenek dan kakek Konseli. Sedangkan 
kakek Konseli bekerja sebagai tani.  
Meskipun Konseli anak yatim di Desa namun pihak kelurahan tidak pernah 
memberikan bantuan dalam jenis apapun. Begitu juga disekolahnya Konseli juga 
tidak mendapat bantuan biaya layaknya anak yatim atau piatu pada umumnya.
59
   
d. Latar Belakang Sosial  
Latar belakang sosial Konseli, menurut tetangga Konseli beliau mengatakan 
bahwa Konseli ini kalau keluar rumah harus bersama neneknya, dia tidak mau 
untuk bermain sendiri meskipun hanya berada depan rumahnya. Beliau juga 
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 Hasil wawancara dengan nenek Konseli pada tanggal 01 November 2018 pukul 09.30 

































mengatakan Konseli semenjak ayahnya meninggal setiap berangkat dan pulang 
sekolah atau mengaji harus dianterin nenek atau kakeknya.
60
 Konseli juga banyak 
bicara saat mengaji. Dasarnya setiap manusia memiliki sikap atau sifat yang baik, 
tetapi akan dipengaruhi oleh lingkungan sekitarnya.
61
      
4. Deskripsi Masalah 
Setiap manusia memiliki sebuah permasalahan masing-masing untuk dihadapi. 
Masalah membuat kita tumbuh menjadi lebih dewasa kembali, dan masalah 
membantu kita menjadi pribadi yng lebih baik dari sebelumnya. Menurut 
beberapa sumber yang penulis baca, banyak darinya yang membagi emosi 
menjadi dua bagian, yaitu emosi positif dan emosi negatif.    
a. Emosi positif  
Emosi positif adalah emosi yag mampu menghadirkan perasaan positif terhadap 
seseorang yang mengalaminya.
62
 Diantaranya yang termasuk emosi positif adalah 
bahagia, cinta, harapan, romansa, keyakinan, seks, dan lain-lain. Banyak 
penelitian yang dilakukan tentang keterkaitan emosi positif dengan kesehatan.    
b. Emosi Negatif  
Emosi negatif merupakan emosi yang selalu identik dengan perasaan tidak 
menyenangkan dan dapat mengakibatkan perasaan negatif pada orang yang 
mengalaminya.
63
 Diantaranya yang termasuk emosi negatif adalah takut, 
sedik,kecewa, gelisah, bersalah, dan lain-lain. Banyak dari ahli yang berpendapat 
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bahwa emosi negatif yang terlalu di luap-luapkan akn berdampak negatif pada 
kesehatan, juga dapat menghentikan aktivitas-aktivits positif. Meskipun emosi 
negatif banyak membawa dampak buruk bagi diri sendiri maupun orang lain, 
bukan berarti “kodrat alami manusia” ini tidak membawa manfaat. Jika kita mau, 
kita dapat mengalihkan energi negatif (yang membawa kerugian) menjadi energi 
positif (yang banyak mmebawa manfaat). Misalnya, emosi marah apabila dikelola 
dengan benar bisa menjadikekuatan dalam bentuk semangat kerja, belajar, dan 
untuk berpretasi.
64
       
Konselor menemukan banyak perubahan pada diri Konseli selama ayahnya 
meninggal. Banyak perubahan yang Konseli tunjukkan yang mendominasi emosi 
Konseli.  Usia anak-anak memang masih belum bisa untuk mengendalikan sebuah 
emosi. Maka dari itu perlu sekali bimbingan dari orang tua dan keluarga untuk 
mengendalikan emosinya.     
Seorang anak diibaratkan sebuh kertas putih kosong, dan yang menuliskan atau 
yang mengisi kertas tersebut adalah orang tua dan juga lingkungan sekitar. Anak 
juga akan meniru perbuatan orang-orang disekitarnya, dari keluarga dan 
lingkungannya. Anak juga akan merekam segala sesuatu apa yang telah terjadi 
dalam kehidupannya.  
Konselor memiliki keganjalan dalam setiap tindakan yang di lakukan oleh 
Konseli. Keganjalan yang terjadi dibuktikan dengan perilaku yang tidak seperti 
anak-anak pada umunya. Memang pada masa usia anak,anak masih belum bisa 
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mengendalikan emosinya, tapi yang diamati oleh Konselor bahwa Konseli sering 
marah dan marahnya tidak seperti anak-anak seusianya. Yang sering ditemui oleh 
Konselor saat Konseli marah ialah Konseli sering mengeluarkan kata-kata yang 
kurang pantas untuk dikeluarkan anak seusianya. Dan ketika salah satu keluarga 
Konseli mengingatkan bahwa itu perbuatan tidak baik Konseli selalu menjawab 
larangannya itu. terkadang juga Konseli meminta sesuatu harus langsung 
terpenuhi pada saat itu juga, jika tidak terpenuhi Konseli akan marah dan 
menangis.     
Tabel 3.4 
Wawancara bersama dengan nenek konseli pada tanggal 20 Oktober 2018 
wawancara ini dilakukan sebelum proses bimbingan dan konseling islam dengan 
teknik behavior. 
Konselor  Nenek Konseli 
Oh iya bu pernah ingat endak 
jenengan pernah cerita ke 
saya kalau cucunya yang 
ayahnya meninggal itu 
sekarang sering banget 
marah-marah kalau meminta 
sesuatu  
 
Oh iya nak sek eleng koq. Lah iya terus aku iki 
kudu yuk opo nak (oh iya nak masih ingat terus 
saya ini harus bagaimana) 
Itu marahnya gimana ya bu  Iku nak lek jaluk opo-opo iku kudu langsung 
keturutan are, iya lek ibune iku duek-duek ae. 
(iku nak kalau meminta sesuatu itu harus 
langsung kesampaian. Iya kalau bundanya punya 
uang kalau tidak) 
 
Faktor yang mempengaruhi 
dia marah itu apa ya bu  
Opo ya nak embo mari ayah.e gak anok iku 
moro-moro dadi koyok ngunu. Muring-
muringan, lek jaluk jiat. Lek muring-muring 

































omongane elek, gepuk-gepuk lawange turon.  
(apa ya nak, semenjak ayahnya meninggal itu 
tiba-tiba seperti itu. Marah-marah kalau minta 
harus dipenuhin. Kalau marah-marah kata-
katanya kasar, memukul pintu kamar) 
 
Perubahan itu tidak hanya terlihat dari emosi yag tidak terkontrol saja. Tetapi juga 
terlihat dari fisik Konseli yang terlihat kurus dari sebelumnya.  Konseli juga 
dalam satu minggu menjadwalkan tidak masuk mengaji. Terkadang saat marah 
Konseli juga sering memukul pintu kamarnya.     
B. Deskripsi Pelaksanaan Konseling 
1. Deskripsi Proses Bimbingan dan Konseling dengan Terapi Behavior 
untuk Mengurangi Emosi Anak Perempuan setelah Ayahnya Meninggal.  
Proses konseling mulai dilaksanakan pada hari 28 oktober 2018 pada pukul 08.30 
di rumah Konseli. Konselor mulai melakukan proses konseling dengan lebih 
banyak  melibatkan keluarga Konseli. Dimana usia Konseli masih belum mampu 
untuk mengikuti proses konseling jadi pada proses konseling ini keluarga Konseli 
yang lebih aktif untuk membantu Konselor melaksanakan proses konseling. 
Berdasarkan hasil pendekatan Konselor terhadap Konseli diperoleh data sebagai 
berikut:   
a. Indentifikasi  
Dalam hal ini Konselor mencoba menggali data selengkap-lengkapnya tentang 
kepribadian Konseli yang bersumber dari data pribadi Konseli, orang tua atau 
bahkan dengan tetangga dan teman sekitarnya. Demikian hasil yang peneliti 
peroleh: 


































1) Identifikasi Konseli  
a) Nama     : Ananda Rizkya Putri  
b) Tempat dan tanggal lahir   : Sidoarjo, 10 Maret 2009 
c) Umur     : 9  Tahun  
d) Alamat     : Desa Jemirahan Kecamatan Jabon 
Kabupaten Sidoarjo  
e) Jenis Kelamin   : Perempuan  
f) Pendidikan     : Sekolah Dasar 
g) Hobi     : Berenang 
h) Anak ke     : Anak Tunggal 
i) Fasilitas belajar    
Buku panduan    : Baik  
Buku pelengkap    : Baik  
j) Bimbingan belajar 
Dari ayah     : Sudah tidak ada bimbingan dari ayah 
selama 1 tahun terakhir  
Dari ibu     : Kadang-kadang  
Dari nenek     : Sering  
Dari kakek     : Sering  
k) Waktu belajar    : Cukup 
l) Kelakuan     : Aktif, melawan  
m) Prestasi  

































Menggambar    : cukup  
Membaca     : Baik  
Mengaji        : Baik  
2) Identifikasi Keluarga  
a) Ayah  
Nama      : M. Supriyanto 
Alamat     : Desa Kupang Kecamatan Jabon Kabupaten 
Sidoarjo  
Kewarganegaraan    : Indonesia  
Pendidikan Terakhir    : SMA 
Pekerjaan     : Swasta 
Agama     : Islam  
b) Ibu  
Nama      : Kusniatil Lailia 
Alamat     : Desa Jemirahan Kecamatan Jabon 
Kabupaten Sidoarjo  
Kewarganegaraan    : Indonesia  
Pendidikan Terakhir    : SMP  
Pekerjaan     : Buruh pabrik  
Agama     : Islam  
3) Identifikasi masalah  
Identifikasi masalah Konseli dalam menangani masalah Konseli, tindakan yang 
dilakukan Konselor adalah  mengenali konseli dengan gejala-gejala yang tampak. 

































Dengan  membandingkan data-data yang didapat oleh Konselor dengan cara 
mengobservasi kegiatan Konseli. Selain itu Konselor juga melakukan kunjungan 
rumah dan melakukan berbagai wawancara dengan tetangga, teman dan ustadzah 
di tempat Konseli mengaji. Dengan ini konseli dapat menggungkapkan semua isi 
hatinya tanpa ada yang ditutupi.  Dengan proses konseling secara tatap muka 
inilah konselor akan lebih melihat gejala-gejala apa saja yang terjadi pada konseli 
dan data ini merupakan data penting agar konselor dapat  mengidentifikasi 
masalah konseli. Serta dengan melibatkan keluarga untuk mengidentifikasi setiap 
emosi yang timbul pada Konseli.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan ustadzah Konseli bawasannya memang 
terlihat perubahan emosi yang sangat signifikan terjadi pada Konseli. Beliau 
mengatakan kalau setiap satu minggu pasti ada absen tidak masuk mengaji dari 
Konseli. Konseli juga mudah tersinggung. Beliau juga mengatakan Konseli 
banyak bicara, saat diingatkan Konseli selalu menjawab.
65
 Sebelumnya Konseli 
sangat aktif saat mengaji.  
Sedangkan menurut tetangga Konseli, waktu kejadian ayah Konseli meninggal 
secara tiba-tiba yang menurut tetangga terkena serangan jantung Konseli terlihat 
biasa-biasa saja. Konseli hanya sesekali menangis, tapi semakin lama setelah 
kepergian ayahnya terlihat badan Konseli semakin kurus, mudah marah, serta 
segala yang diminta harus terpenuhi. Yang biasanya Konseli berani untuk bermain 
di luar rumah sendiri kini Konseli tidak berani untuk bermain sendiri harus ada 
neneknya yang menemani. Yang biasanya berani berangkat dan pulang sekolah 
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 Wawancara dengan ustadzah konseli pada tgl, 01 november 2018  

































atau mengaji sendiri kini Konseli tidak berani berangkat dan pulang ngaji sedirian 
padahal banyak teman sebaya dia berangkat mengaji sendiri dengan sepedanya.
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b. Diagnosis  
Setelah mengidentifikasi masalah, langkah selanjutnya mendiagnosa. Tahapan 
diagnosa ini dalam rangka mencari sebab-sebab yang melatar belakangi mengapa 
masalah itu muncul sehingga Konseli kurang dapat mengendalikan emosinya. Jika 
dilihat dan dianalisis dari kejadian-kejadian yang sudah terjadi adalah bahwa 
kebanyakan Konseli marah karena ingin mencari perhatian yang dapat 
menggantikan perhatian yang diberikan oleh almarhum ayahnya. Ketika di 
analisis dari lingkungan dan menanyakan kepada tetangga sekitar, mereka berkata 
bahwa Konseli sulit diingatkan dan apabila diingatkan Konseli selalu membantah.  
Jika diamati ketika melihat Konseli kepada teman dan keluarganya ada beberapa 
perilaku Konseli yang bisa dikatakan tidak bisa mengendalikan emosinya yang 
negatif yaitu mudah marah dan suka berbicara kasar, diantaranya: 
a) Konseli suka berbicara bicara kasar saat marah 
b) Segala keinginan Konseli harus terpenuhi 
c) Selalu memukul pintu saat marah  
c. Prognosis 
Setelah Konselor menetapkan permasalahan Konseli, langkah berikutnya yakni 
prognosa. Tahapan prognosa ini bertujuan untuk menguraikan kemungkinan-
kemungkinan pemberian bantuan terhadap Konseli. Dengan hal ini konselor 
menetapkan jenis terapi yang sesuai dengan masalah konseli. 
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 Wawancara dengan tetangga konseli pada tgl, 02 november 2018  

































Permasalahn yang di alami konseli beserta gejalanya. Konselor menetapkan terapi 
dengan menggunakan teknik Behaviour. Untuk membantu menyelesaikan 
masalah yang di alami oleh konseli. Dari beberapa terapi yang ada dalam 
Behaviour. Maka, konselor menetukan hanya menggunakan satu teknik untuk 
membantu konseli. Lesmana membagi teknik terapi behavioristic dalam dua 
bagian, yaitu teknik-teknik tingkah laku umum dan teknik-teknik spesifik. 
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Teknik Tingkah laku umum terdiri dari a) Skedul Pengguatan, b) Shaping c) 
Eksting atau Penghapusan. dan teknik-teknik yang lebih spesifik terdiri dari empat 
teknik, a) Desentisasi Sistematis, b) Pelatihan Asertivitas, c) Time Out dan d) 
Floding dan Implosing.  
Alasan Konselor memilih teknik Eksting atau Penghapusan dikarenakan 
permasalahan Konseli dari hasil wawancara yang diperoleh Konselor adalah pada 
awalnya Konseli tidak memiliki sifat pemarah saat menginginkan sesuatu 
semenjak ayahnya meninggal Konseli mengalami perubahan emosinya. Menurut 
nenek Konseli beliau mengatakan pada awalnya semua keluarga merasa kasian 
melihat Konseli ditinggal ayahnya jadi keluarga memandang jika apa yang di 
minta Konseli harus mereka penuhi dengan tujuan agar Konseli tidak merasa 
kurang kasih sayang meskipun tanpa ayahnya. Seiring berjalannya waktu selama 
1 tahun sepeninggal ayahnya. Konseli merasa memiliki kesempatan untuk 
memenuhi semua keinginannya dengan Konseli marah, berkata kasar, dan 
memukul pintu segala keinginannya dapat terpenuhi.  
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Selain itu melihat usia Konseli yang masih 9 tahun. Konseli masih belum bisa 
mengikuti proses konseling yang berlangsung. Sehingga dalam hal ini Konselor 
dan keluarga yang memiliki peran penuh dalam proses konseling untuk mengatasi 
permasalahan yang sedang dialami oleh Konseli.  Jadi menurut Konseli teknik 
penghapusan inilah yang sesuai untuk mengatasi permasalah Konseli. Berikut 
langkah-langkah terapi yang dilakukan oleh Konselor.  
1. Teknik Penghapusan  
Penghapusan apabila suatu respon terus-menerus dibuat tanpa perkuatan, maka 
respons tersebut cenderung menghilang. Dengan demikian, karena pola-pola 
tingkah laku yang dipenjari cenderung melemah dan terhapus setelah suatu 
periode, cara untuk menghapus tingkah laku yang maladaptive adalah menarik 
perkuatan dari tingkah laku yang maladaptif itu. Bahwa penghentian pemberian 
perkuatan harus serentak dan penuh. Terapis, guru dan orang tua yang 
menggunakan penghapusan sebagai teknik utama dalam menghapus tingkah laku 
yang tidak diinginkan harus mencatat bahwa tingkah laku yang tidak diinginkan 




d. Treatmen  
Treatmen merupakan langkah selanjutnya setelah penentuan terapi apa yang akan 
digunakan dalam membantu konseli. Sesuai dengan perumusan terapi diatas, 
konselor dapat melakukan dalam bentuk layanan individual, pengajaran 
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perbaikan, memberikan pengajaran dan lain-lain. Konselor melakukan penelitihan 
memberikan terapi penghapusan tersebut dari mulai tanggal 03 November 2018.  
Treatmen yang diberikan konselor terhadap konseli adalah dengan terapi 
behavior. Di dalam terapi ini ada beberapa tehnik konseling yang salah satunya 
adalah teknik “penghapusan”. Penghapusan adalah apabila suatu respon terus-
menerus dibuat tanpa perkuatan, maka respons tersebut cenderung menghilang. 
Tahap pertama, pertemuan pertama ini dilakukan pada hari sabtu tanggal 03 
November 2018, yang dilakukan Konselor mendekati keluarga Konseli. Dimana 
dalam terapi yang digunakan oleh Konselor lebih banyak melibatkan keluarga 
Konseli.  Konselor mendiskusikan langkah-langkah dengan keluarga Konseli. Jika 
emosi Konseli sedang meninggi diharapkan keluarga Konseli tidak memberikan 
respon apapun saat sedang terjadi emosi.  Hal ini bertujuan agar dapat mengurangi 
resiko meningginya emosi, jika dibiarkan Konseli akan merasa capek sendiri 
untuk meneruskan emosinya. Dari hasil pengamatan selama Konseli sedang 
marah keluarga selalu memberikan perhatian khusus, sehingga Konseli 
menjadikan senjata marah untuk memenuhi keinginannya. 
Tahap kedua, pada pertemuan kedua ini Konselor mendekati Konseli dimana 
Konselor mengajarkan kepada Konseli bagaimana cara untuk mengetahui nama 
emosi yang dirasakannya. Senang, sedih, kecewa, takut, marah. Dan dijelaskan 
saat dalam kondisi Konseli mengalaminya.  
Selain itu Konselor juga sedikit banyak mengatakan kepada Konseli bahwa 
pentingnya doa anak untuk orang tua yang sudah meninggal dunia. Konselor 
meminta kepada Konseli untuk berdoa setiap selesai sholat wajib. Karena menurut 

































hasil wawancara Konseli tidak pernah melaksanakan sholat wajib. Sehingga pada 
sesi konseling kali ini konselor menyelipkan sedikit nasehat pentingnya doa anak 
untuk orang tua yang sudah meninggal. 
Tahap ketiga, konselor menanyakan bagaimana respon Konseli saat dia marah 
keluarga tidak ada yang memberikan perhatian khusus seperti biasanya. Bunda 
Konseli menjawab bahwasannya intensitas marah Konseli berkurang saat tidak 
adanya respon dari keluarga. Beliau mengatakan yang biasanya sering memukul 
pintu kamar kini terkurangi meskipun masih ada.  
Tahap keempat, Konselor kembali mempertegas tugas keluarga untuk tetap tidak 
memberikan stimulus saat terjadinya emosi yang meninggi. Hal ini bertujuan agar 
Konseli tidak menggunakan senjata marahnya untuk memenuhi segala 
keinginannya.    
Konselor meminta Konseli untuk menggambar rumah, pohon dan anak kecil. 
Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui kedekatan antara orang tua dan anak. 
Serta untuk mengetahui sifat dan karakter dari Konseli.  
Tahap ke lima, pada pertemuan kali ini Konselor tetap mengingatkan tugas 
keluarga selama proses konseling berlangsung. Banyak perubahan yang 
ditunjukkan oleh Konseli, namun tidak terlalu signifikan terjadi perubahan yang 
menonjol. Konseli tetap marah saat marah memukul pintu dan berkata kasar saat 
menginginkan sesuatu. Namun ada penurunan frekuensi memukul pintu kamar 
dan berkata kasar. 
 
 

































e. Evaluasi  
Evaluasi/Follow Up langkah ini dilakukan untuk menilai sejauh mana konseling 
yang dilakukan terhadap konseli mencapai tingkat keberhasilan. Dalam langkah 
ini untuk melihat perkembangan dalam jangka panjang.
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Konselor selalu mengamati setiap kegiatan Konseli. Konseli sudah mengalami 
perubahan meskipun tidak terlalu signifikan perubahannya. Konseli yang sebelum 
dilakukan proses konseling intensitas marahnya bisa terjadi 2-3 kali dalam satu 
minggu. Setelah dilakukan proses konseling terdapat penurunan intensitas 
marahnya menjadi 1 kali dalam satu minggu. Terjadi juga penurunan frekuensi 
memukul pintu kamar. Konseli juga saat meminta sesuatu tidak disertai dengan 
marah untuk memnuhinya. 
Konseli juga terlihat sudah berani keluar rumah bermain sendiri di samping rumah 
konseli. Serta terihat Konseli juga berani berangkat dan pulang sekolah serta 
mengaji sendiri yang biasanya selalu diantar dan dijemput oleh nenek atau 
kakeknya.   
Melihat keadaan konseli sekarang yang semakin membaik dari sebelumnya dan 
konseli dapat menerima kenyataan bahwasanya dirinya harus tetap maju 
meskipun mempunyai latar belakang masalah. Konseli mulai menyadari bahwa 
keluarganya selalu menyanyanginya sehingga Konseli diharapkan tidak merasa 
kurang kasih sayang tanpa hadir sosok ayah dalam kehidupannya.  
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2. Deskripsi hasil pelaksanaan proses bimbingan dan konseling dengan 
terapi behavior untuk mengurangi emosi negatif anak perempuan 
setelah meninggal ayahnya  
a. Cara Mengumpulkan Data  
1) Observasi  
Diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap gejala 
yang tampak pada objek penelitian. Dalam penelitian ini, observasi dilakukan 
untuk mengamati Konseli meliputi: kondisi Konseli, kegiatan atau tingkah laku 
Konseli, keadaan lingkungan Konseli, yang akhirnya dapat menentukan proses 
konseling yang dilakukan.  
2) Wawancara 
Merupakan salah satu metode pengumpulan data yang dilakukan dengan jalan 
mengadakan komunikasi dengan sumber data, disertai dialog tanya jawab secara 
lisan baik langsung maupun tidak langsung.
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 Dalam penelitian ini wawancara 
dilakukan kepada orang terdekat  klien, seperti teman dan juga tetangganya.  
3) Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumentasi bisa 
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. 
Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (life 
histories), cerita, biografi peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar 
misalnya, foto, gambar hidup, sketsa, dan lain-lain.  
b. Teknik Analisis Data  
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1) Observasi  
Hasil observasi dianalisis dengan melihat perubahan sikap atau perilaku yang 
diambil dalam pertemuan kegiatan yang sudah di observasi oleh Konselor. 
Tindakan dapat dihitung dengan menggunakan rumus perindikator: 
∑                      ∑                       
∑                
 x 100% 
Tabel 3.5 
Proses Taraf Keberhasilan Tindakan 
Presentase Hasil 
0-9 % Sangat kurang  
10-39% Kurang  
40-59% Cukup 
60-79 % Baik  




2) Wawancara  
Wawancara ini Konselor melakukan wawancraa kepada teman, guru ngaji dan 
juga tetangganya mengenai sikap Konseli. Dimulai dari sebelum diberi terapi dan 
juga wawancraa seusai diberikannya terapi tersebut.  
3) Dokumentasi  
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BAB IV 
ANALISIS DATA 
A. Analisis Proses Bimbingan dan Konseling Islam dengan Teori 
Behaviour Melalui Teknik Penghapusan untuk Mengurangi Emosi 

































Negatif Anak Perempuan Setelah Ayahnya Meninggal di Desa 
Jemirahan Kecamatan Jabon Kabupaten Sidoarjo 
Berdasarkan penyajian dari pada proses bimbingan dan konseling Islam dengan 
teori behavior memlui teknik penghapusan untuk mengurangi  emosi negatif  anak 
perempuan setelah ayahnya meninggal di Desa Jemirahan Kecamatan Jabon 
Kabupaten Sidoarjo, Konselor juga menentukan waktu dan tempat proses 
konseling dan juga pemberian terapi tersebut. Proses bimbingan dan konseling 
Islam melalui teknik penghapusan untuk mengurangi emosi negatif anak 
perempuan setelah meninggal ayahnya di Desa Jemirahan Kecamatan Jabon 
Kabupaten Sidoarjo ini dimulai dengan proses perkenalan kepada Konseli, tetapi 
dikarenkaan Konselor sudah mengenal lebih dulu, pendekatan Konselor kepada 
Konseli sudah dilakukan terlebih dahulu.  
Selanjutnya mengamati penyebab Konseli belum bisa mengendalikan emosi 
setelah ayahnya meninggal  tersebut, langkah selanjutnya membuat prognosis 
terhadap konseli, kemudian melakukan pemberian bimbingan dan konseling Islam 
melalui teknik penghapusan dimana keluarga terdekat yang lebih banyak berperan 
dalam terapi ini, dan yang terakhir adalah melakukan evaluasi, yaitu melihat 
kembali hasil akhir dari proses bimbingan dan konseling Islam dengan terapi 
behaviour menggunakan teknik penhapusan tersebut.  
Tabel 4.1 
Proses Pelaksanaan Konseling  



































Masalah  Teknik Konseling Perubahan  
1 Sabtu, 03 
November 
2018   
Konseli marah 
memukul pintu 
























































































































3 kali.  
Berkurangny
a 












































4 Selasa, 13 
November 
2018   
Konseli merah 
memukul pintu 







Kali ini bertujuan 











































































































































4 menjadi 3 
kali  
 
B. Analisis Hasil Bimbingan dan Konseling Islam dengan Teknik 
Penghapusan untuk Mengurangi Emosi Negatif Anak Perempuan 
Setelah Ayahnya Meninggal di Desa Jemirahan Kecamatan Jabon 
Kabupaten Sidoarjo 

































Teknik analisis data dalam mengobservasi table 4.1 seperti yang sudah dijelaskan 
di bab 3, dapat dimasukkan rumus sebagai berikut: 
Indikator Memukul Pintu Kamar: 
   
∑                      ∑                      
∑                
        
  
 
∑                           ∑                           
∑                           
        
   
 
 
            
 Indikator Berkata Kasar:  
   
∑                      ∑                      
∑                
        
   
∑                      ∑                     
∑                    
        
   
 
 




Prosentase Perubahan Perilaku 











































diamati  n  
1. Memukul 
pintu kamar  
4  2 50% Cukup  
2. Berkata 
kasar 
6 3 50% Cukup  
 Pada tabel 4.2 menunjukkan data keberhasilan tindakan dari semua 
indikator selama proses bimbingan dan konseling. Prosentase keberhasilan 
tindakan pada tiap aspek dihitung dengan cara mengurangi sikap awal dengan 
sikap akhir dibagi sikap awal kemudian seluruhnya dikali 100%. Hasilnya 
menunjukkan adanya perubahan disetiap indikator dan diperoleh indikator 
memukul pintu kamar dengan prosentase perubahan 50% yaitu memiliki taraf  
keberhasilan yang cukup, terdapat perubahan perilaku konseli yang awalnya 
memukul pintu kamar 4 kali menjadi 2 kali. Indikator berkata kasar diperoleh 
prosentase perubahan sikap 50% yaitu memilki taraf keberhasilan cukup, karena 
terdapat perubahan perilaku berkata kasar yang awalnya 6 kali menjadi 3 kali. 
Konseli saat ini kalau menginginkan sesuatu sudah terkurangi dan bisa untuk 
diberikan pengertian.  
 Dalam wawancara dengan keluarga Konseli mereka mengatakan terdapat 
perubahan dalam diri konseli dimana Konseli sudah melaksanakan sholat wajib 
meskipun terkadang terdapat Konseli tidak melaksanakan sholat 5 kali dalam 
sehari.   
 Menurut tetangga Konseli, Konseli sudah mau untuk keluar rumah 
bermain meskipun sendiri tanpa ditemani neneknya. Yang biasanya nenek selalu 

































mendampingi Konseli data bermain. Dan konseli sudah berani berangkat dan 
pulang mengaji da sekolah sendiri. 



















A. Kesimpulan  

































1. Proses bimbingan dan konseling Islam dengan terapi penghapusan untuk 
mengurangi emosi negatif anak perempuan setelah meninggal ayahnya di 
Desa Jemirahan Kecamatan Jabon Kabupaten Sidoarjo dilaksanakan 
sesuai dengan langkah-langkah dalam bimbingan dan konseling pada 
umumnya, yaitu: Identifikasi masalah, diagnosis, prognosis, treatment. 
Selanjutnya Konselor mengajak keluarga Konseli lebih aktif selama 
konseling berlangsung. Karena pada terapi penghapusan ini yang lebih 
banyak terlibat adalah keluarga, guru dan terapis.  Proses treatment ini, 
Konselor betul-betul mengobservasi satau mengamati perilaku 
sebelumnya dan perilaku setelah dilaksanakannya terapi penghapusan. 
Konselor juga harus memberi pertanyaan atau wawancara sebagai data 
pendukung\menanyakan sikap sebelum dilaksanakan proses pemberian 
terapi penghapusan dengan sikap setelah diberikan terapi penghapusan   
tersebut. Tahap akhir yaitu mengevaluasi bagaimana perkembangan sikap 
atau perilaku Konseli setelah diberikan terapi penghapusan.  
2. Hasil dari bimbingan dan konsleing Islam melalui teknik penghapusan ini 
menunjukkan adanya perubahan sikap dan perilaku Konseli, dari mulai 
sikap memukul pintu kamar 4 kali menjadi 2 kali, berkata kasar dari 6 kali 
menjadi 3 kali. Dari hasil tersebut Konseli masih tetap bersikap seperti 
memukul pintu kamar, berkata kasar saat Konseli marah. Tetapi sikap 
tersebut tidak sesering yang dilakukan Konseli sebelum dilakukannya 
proses bimbingan dan konseling Islam dengan terapi penghapusan 
tersebut.  


































Menyadari bahwa penelitian ini jauh dari kesempurnaan maka peneliti 
mengharapkan kepada peneliti selanjutnya agar dapat menyempurnakan hasil 
penelitian ini. Berdasarkan hasil penelitihan yang telah diperoleh dikemukakan 
saran-saran dari proses dan hasil penelitian yang telah dilakukan, saran dari 
peneliti kepada: 
1. Konselor  
Teknik penghapusan dapat dijadikan sebagai salah satu upaya konselirng dalam 
mengurangi emosi negaif anak perempuan setelah meninggal ayahnya. Alangkah 
lebih baiknya jika peneliti selanjutnya menambah wawasan dan teknik konseling 
dengan lebih banyak membaca buku atau jurnal konseling tentang masalah 
kepribadian dan gangguannya agar jika nanti terdapat oeneliti yang serupa dapat 
memperbaharui media konseling yang ada pada peneliti sebelumnya.  
2. Konseli  
Setiap manusia adalah makluk yang indah dan sempurma, dengan adanya masalah 
dalam kehidupan kita mungkin allah telah merencanakan kehidupan kita dimasa 
yang akan datang. Dengan adanya masalah akan meningkatkan satu tingkatan 
derajat kehidupan kita. Terus berusaha dan berdoa agar alhamrhum ayah tenang 
dan mendapat tempat terindah disis allah, serta segala yang diimpikan dan 
diharapkan akan terwujud di masa yang akan datang.  
3. Keluarga Konseli  
Setiap anak adalah anugerah dari allah yang paling indah. Namun terkadang 
memang jika anak hidup hanya dengan salah satu orang tua mereka merasa ada 

































yang kurang dari kehidupannya sehingga mereka melampiaskan dengan cara 
terbaik yang mereka anggap. Kesabaran dan ketelatenan dalam keluargalah yang 
diperlukan dalam mengasuh dan mendidik seorang anak tanpa ayah.  Kebanyakan 
dari mereka akan mengalami perubahan perilaku dan emosi dalam dirinya, namun 
disini keluargalah yang paling dia perlukan buat dia merasa nyaman dan aman 
ketika berada dirumah agar mereka tidak mencari kenyamanan dan keamanan di 
luar rumah.  
4. Peneliti Berikutnya 
Perlu adanya upaya tindak lanjut untuk penelitian bimbingan dan konseling 
dengan menggunakan terapi behaviou teknik penghapusan dalam mengurangi 
emosi  negatif anak perempuan setelah meninggal ayahnya selanjutnya agar lebih 
efektif.  
Berikut limpahan rahmat dan hidayat dari Allah akhirnya peneliti dapat 
menyelesaikan penulisan skripsi ini. Maka segala bentuk kritik dan saran yang 
membangun sangat diharaokan agar penelitian selanjutnya dapat terlaksana 
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